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ABSTRAK

Bahri, Moh. 2015. Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Materi Merghitung” Keliling ' Persegi 'dan ' Persegi “Panjang
Menggunakan Media Kartu Kerja pada Siswa Kelas III MI Mifiahul
Hidayah Pakong Pamekasan. Skripsi, Program Studi PGMI, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Surabaya, Pembimbing:
Dr. H. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag.

Kata kunci: Kemampuan menghitung keliling persegi dan persegi panjang, media
kartu kerja

Penelitian awal pembelajaran Matematika tentang menghitung keliling
persegi dan persegi panjang yang dilaksanakan pada tanggal 6 — 19 Januari 2015,
diperoleh data bahwa kemampuan masih rendah atau belum mencapai nilai KKM
65 dan skala 100. Dari siswa sebanyak 19 orang, yang mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 6 orang siswa atau sebesar 30% dari keseluruhan siswa, sedangkan
sisanya sebanyak 13 orang siswa atau sebesar 70% dari keseluruhan siswa masih
belum mencapai ketuntasan belajar.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis dengan dibantu teman
sejawat menggunakan media kartu kerja dalam kegiatan pembelajaran. Melalui
penggunaan media kartu kerja tersebut, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan belajar siswa. Artinya, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
Matematika tentang menghitung keliling persegi dan persegi panjang dapat
tertanam dengan baik, sehingga mengantarkan pada pencapaian prestasi belajar
yang optimal.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika materi menghitung keliling persegi dan
persegi panjang melalui. penggunaan  media- kartu kerja -padaisiswaskslas IHiMI
Miftahul Hidayah Pakong Pamkasan? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika materi
menghitung keliling persegi dan persegi panjang melalui penggunaan media kartu
kerja pada siswa kelas Il MI Miftahul Hidayah Pakong Pamkasan.

Lokasi penelitian ini adalah MI Miftahul Hidayah yang terletak di
Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan tempat penulis bertugas. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas III sebanyak 19 orang siswa. Waktu pelaksanaan
penelitian dari tanggal 6 — 28 April 2015. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2
siklus, dan setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita Matematika materi menghitung keliling persegi dan
persegi panjang menunjukkan kemajuan yang signifikan. Hasil rata-rata nilai yang
dicapai siswa pada tindakan siklus I hanya 64,31, namun pada tindakan siklus II
hasil rata-rata nilai yang dicapai siswa adalah 69,68. Jadi, ada peningkatan
signifikan kemampuan siswa dari siklus I ke siklus IL.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk mempersiapkan
atau memberi bekal pada peserta didik, agar kelak di kemudian hari mereka dapat
hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat, tanggap terhadap segala
permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat, serta memiliki keterampilan
untuk menyelesaikan masalah. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 dinyatakan secara jelas, bahwa
pendidikan nasional bertujuan “untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”. !

Pendidikan untuk setiap disiplin ilmu selain membantu siswa belajar
berpikir “kritis;"'jugd " ‘membantu’ siswa “untuk mempertanggungjawabkan cara
berpikimya. Dalam hal ini, pendidikan Matematika sangat layak untuk menerima
tanggung jawab ini, sebab matematika mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang berperan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Matematika dan cara
berpikir matematika mendasari bangunan pendidikan disiplin ilmu yang lain dan

bahkan mengembangkannya. Matematika dapat tumbuh dan berkembang secara

lUna’ang—Una’ang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Wipress,
2006), him. 58.



mandiri, tetapi juga tidak dapat dipungkiri bahwa matematika berkembang karena
adanya beberapa tuntutan perkembangan ilmu dan pengetahuan lain.

Semua,; pihak . menyadari; \bahwa pendidikan yang dewasa ini berorientasi
pada siswa, sekurang-kurangnya dimaksudkan memberikan bekal kepada mereka
agar setelah menyelesaikan pendidikannya dapat menjalani kehidupannya dengan
berhasil. Ini berarti bahwa bahan ajar yang diberikan harus sudah dipilih dan
memberikan manfaat bagi siswa kelak. Satu aspek penting dalam rangka
mengantisipasi Matematika sekolah pada khususnya, adalah menentukan orientasi
masa depan Matematika sekolah di Indonesia. Ada tiga aspek orientasi Matematika
sekolah, yaitu (1) orientasi kepada kompetensi yang diharapkan, (2) orientasi
tentang bahan ajar/materi. (3) orientasi kepada kondisi lingkungan.

Kurikulum yang dilaksanakan di sekolah, mulai Kurikulum 2004, 2006, dan
2013 yang kesemuanya berbasia kompetensi telah diupayakan secara ramping
ditinjau dari materi atau bahan ajar, karena itu perlu diupayakan agar
kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan) yang dimiliki siswa di sekolah
dapat diterapkan pada situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari dan situasi lain.
Untuk itu, siswa perlu diberi kesempatan dan kemudian berlatih dalam pemecahan
masalah terutama yang berkaitan dengan pengalaman belajar mereka.

Dalam kurikulum Sekolah Dasar tahun 2013, mata pelajaran
Matematika mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI dicantumkan secara
terstruktur, karena Matematika merupakan pelajaran penting yang wajib dipelajari
secara serius dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan matematika yang dipilih
dalam perumusan standar kompetensi dirancang sesuai dengan kemampuan dan

kebutuhan siswa, dengan memperhatikan perkembangan pendidikan Matematika di



dunia sekarang ini. Untuk mencapai kompetensi tersebut dipilih materi-materi
matematika dengan memperhatikan struktur keilmuan, tingkat kedalaman materi,
serta sifat esensial materi dan keterpakaiannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran
Matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah
terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai cara
penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, perlu
dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model matematika,
menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya. Dalam setiap kesempatan,
pembelajaran Matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang
sesuai dengan situasi q(contextual problem). Dengan mengajukan masalah
kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep
matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan
“menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga,

atau media lainnya”.’

Dalam rangka meningkatkan keefektifan pembelajaran
matemaiika, = guru hendakhya memiliki  kompetensi” “untuk® memilih "~ dan
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Kegiatan pembelajaran Matematika
mulai perlu dimulai dari bahan-bahan yang konkrit. Konsep Matematika akan
dibangun dan dikonstruksi dari bahan-bahan yang konkrit menjadi absrak dalam
benak sang anak.

Mengingat pentingnya kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam

pembelajaran Matematika, sebagai bekal kepada siswa agar setelah menyelesaikan

pendidikan dapat menjalani kehidupannya dengan berhasil, maka dalam penelitian

’Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 127.



ini peneliti melakukan pengumpulan data tentang keterampilan menyelesaikan soal
Matematika tentang menghitung keliling persegi dan persegi panjang di kelas ITI MI
Miftahul ;Hidayah Pakeng Pamekasan. Penelitian awsal pembeld)jaram ‘Materhatika
tentang menghitung keliling persegi dan persegi panjang dilaksanakan pada tanggal
6 — 9 Januari 2015 menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita Matematika tentang menghitung keliling persegi dan persegi panjang
masih rendah atau belum mencapai nilai KKM 65 dari skala 100. Dari siswa
sebanyak 19 orang, yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 6 orang siswa atau
sebesar 30% dari keseluruhan siswa, sedangkan sisanya sebanyak 13 orang siswa
atau sebesar 70% dari keseluruhan siswa masih belum mencapai ketuntasan belajar.
Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belajar masalah di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di MI Miftahul Hidayah dengan judul

penelitian: “Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai:i.i.];hg‘
Bagaimanakah peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika
materi menghitung keliling persegi dan persegi panjang melalui penggunaan media

kartu kerja pada siswa kelas III MI Miftahul Hidayah Pakong Pamekasan?

C. Tindakan yang Dipilih
Untuk mengatasi rendahnya kemampuan menyelesaikan soal cerita

matematika materi menghitung keliling persegi dan persegi panjang adalah melalui



penggunaan media kartu kerja. Dengan penggunaan media karta kerja tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kemampun siswa dalam menyelesaikan soal cerita

matematika materi menghitung keliling persegi dan persegi panjang.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika materi menghitung keliling
persegi dan persegi panjang melalui penggunaan media kartu kerja pada siswa kelas

I1I MI Miftahul Hidayah Pakong Pamekasan.

E. Lingkup Penelitian

Untuk penggunaan media kartu kerja dalam penelitian ini dibatasi pada
langkah-langkah penggunaan media kartu kerja. Dengan langkah-langkah tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal

cerita matematika.

F. Signifikansi Penclitian
Hasil penelitian ini ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Kepala sekolah
a. Sebagai dasar dan arah dalam pelaksanaan supervisi dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.
b. Sebagai dasar dalam memberikan penilaian terhadap kinerja guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai tugas utama di madrasah.
2. Guru
a. Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu Kkegiatan pembelajaran

Matematika di kelas.



b. Sebagai pengembangan kecakapan atau keterampilan guru dalam
mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif dan
efisien,

c. Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan tentang pendekatan dan
metode pembelajaran schingga dapat mewujudkan kegiatan pembelajaran
yang efektif, kondusif, dan kreatif,

3. Peneliti lebih lanjut

Sebagai bahan referensi bagi para peneliti yang bermaksud mengadakan

penelitian serupa, agar diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat dan

mendalam sehingga memberikan manfaat dalam pelaksanaan pembelajaran di

sekolah.

4. Pemerhati pendidikan

Sebagai bahan informasi dalam mengembangkan hasil penelitian untuk

ditindaklanjuti sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam

pengambilan kebijakan.

G. Penegasan Istilah dalam Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah dalam
judul penelitian ini, perlu diberikan batasan pengertian sebagai berikut:

1. Soal Cerita Matematika adalah soal matematika yang dinyatakan dengan
serangkaian kalimat yang memuat informasi tentang hal-hal yang di ketahui dan
ditanyakan yang dapat diubah menjadi bentuk kalimat matematika.

2. Media kartu kerja, adalah kartu yang memuat soal-soal cerita matematika yang

berkaitan dengan menghitung keliling persegi dan persegi panjang.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
1. Pengertian Kemampuan Menyelesaikan Seal Cerita Matematika

Untuk . memberikan pengertian tentang kemampuan menyelesaikan soal
cerita matematika, maka dalam pembahasan ini akan diuraikan secara terminologi.
Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika berasal dari kata kemampuan,
soal, cerita, dan matematika.

Menurut Ahmad Thonthowi, kemampuan diartikan sebagai “proses
didapatkinnya pemecahan, dimengertinya persoalan atau dipahaminya hubungan-
hrbungan antara hal-hal secara bermakna”.! Menurut Sardiman, kemampuan
diartikan sebagai “menguasai sesuatu dengan pikiran”.> Menyelesaikan adalah
“memecahkan (soal, masalah, dan sebagainya)”.> Soal berarti “hal yang harus
dipeca_hkan”.4 Matematika adalah “prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masaiah bilangan®.’

Dari pengertian istilah-istilah di atas dapat ditarik suatu kesimiaulan bahwa
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika adalah dimeﬁgertinya persoalan
secara bermakna dalam memecahkan soal yang digunakan dalam penyelesaian

masalah bilangan.

! Ahmad Thontowi, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 13.

%Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 43.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), him. 801.

* Ibid, him. 851.

*Isnaeni, Belajar Matematika (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 37.
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2. Kriteria Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Pada prinsipnya pengungkapan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika yang ideal.meliputi segenap ranah psokologis yangberubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar anak didik. Namun demikian, pengungkapan
perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, maka ranah rasa anak didik sangat sulit
untuk diukur. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat tidak
bisa diraba (intangible). Oleh karena itu, yang dilakukan guru dalam hal ini adalah
hanya mengambil cuplikan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan
dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar anak didik, baik
yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa.

Kunci pokok untuk memperqlleh kemampuan anak didik dalam
menyelesaikan soal cerita matem~tika adalah mengetahui garis-garis besar atau
kriteria ideal dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau
dikukur. Berikut dikemukakan kriteria-kriteria kemampuan, termasuk kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika menurut Muhibbin Syah sebagai berikut:
Dapat membandingkan.

Dapat menghubungkan.
Dapat menyebutkan.
Dapat menjelaskan.

Dapat mendefinisikan.

Dapat memberikan contoh.

Dapat menguraikan.

Dapat menyimpulkan.

Kesediaan berpartisipasi.

Mengakui dan meyakini.

Kefasihan melafalkan/mengucapkan, dan sebagainya.®

RO ER e Al o p

Dari  kriteria-kriteria kemampuan tersebut, penjelasannya dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

Muhibbin Syah, Pskologi Pembelajaran (Jakarta: Logos Wacana [imu, 1999), him. 193-195.



a. Dapat membandingkan
Seorang anak didik dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila ia dapat
membandingkan -terhadap - masalab-masalah | yang: telah/ iaspelajari: -Misalnya
setelah guru menerangkan suatu materi pelajaran matematika, siswa dapat
membadingkan antara satu masalah dengan masalah yang lain.

b. Dapat menghubungkan .
Kemudian juga seorang siswa dapat dikatakan berhasil belajar apabila ia dapat
menghubungkan suatu masalah dengan masalah yang lain setelah guru
menyampaikan materi pelajaran tertentu kepada siswa. Misalnya, siswa dapat
menghubungkan antara materi pelajaran matematika yang telah diberikan oleh
guru dengan materi pelajaran matematika yang sedang diberikan guru. }

c. Dapat menyebutkan
Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila ia dapat
menyebutkan dengan baik terhadap materi pelajaran yang telah diberikan
sebelumnya oleh guru. Misalnya, siswa dapat menyebutkan dengan baik luas
suatu bangunan, dan sebagainya.

d. Dapat menjelaskan
Materi pelajaran matemtika yang disampaikan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran bukan hanya untuk diketahui begitu saja oleh siswa, melainkan
materi pelajaran tersebut dapat dijelaskan secara baik oleh siswa, baik mengenai
pengertian, fungsi, tujuan, dan sebagainya. Bila siswa dapat menjelaskan
dengan baik terhadap materi pelajaran matematika yang telah disampaikan oleh

guru, maka siswa dapat dikatakan berhasil dalam kegiatan belajarnya.
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e. Dapat mendefinisikan
Demikian halnya seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam kegiatan
belajamnya, japabila ia mampy dan. dapet.mendefinisikan secara, baik, terhadap
materi pelajaran tertentu yang telah disampaikan guru dalam kegiatan
pembelajaran. Misalnya, siswa dapat mendefinisikan tentang persegi panjang,
keliling persegi panjang, dan sebagainya.

f. Dapat memberikan contoh
Setelah guru menyampaikan materi pelajaran matematika, diharapkan siswa
mampu memahami dengan baik terhadap materi pelajaran tersebut. Misalnya,
siswa dapat memberikan contoh lain selain contoh yang diberikan guru tentang
suatu materi pelajaran matematika. Apabila siswa dapat memberikan contoh-
contoh secara baik sehungan dengan materi yang disampaikan guru, maka dapat
dikatakan siswa itu berhasil dalam kegiatan belajarnya.

g. Dapat menguraikan
Setelah menyampaikan materi pelajaran matematika, diharapkan siswa dapat
menguraikan secara baik tentang materi pelajaran tersebut. ” Misalnya,
menguraikan tentang fungsi, tujuan, dan sebagainya. Bila seorang siswa dapat
menguraikan dengan baik terhadap materi pelajaran matematika yang
disampaikan guru, berarti siswa berhasil dalam belajarnya.

h. Dapat menyimpulkan
Setelah guru menyampaikan materi pelajaran matematika kepada siswa,
kemudian guru memberikan tugas-tugas tertentu, misalnya disuruh menyimak
tentang isi penjelasan, kemudian guru menyuruh siswa untuk menarik

kesimpulan terhadap isi penjelasan tersebut, maka apabila siswa dapat menarik
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kesimpulan dengan baik terhadap isi penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa siswa telah berhasil dalam kegiatan belajarnya.

1.,; Kesediaan berpartisipasi
Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar matematika apabila ia
dapat berpartisipasi secara aktif dalam pemecahan masalah. Misalnya, dalam

. diskusi yang dilaksanakan guru, siswa memiliki kesediaan berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi tersebut, hal itu dapat dikatakan bahwa siswa telah berhasil
dalam belajar.

j.  Mengakui dan meyakini
Apabila telah tertanam suatu pengakuan dan keyakinan pada siswa dalam
kegiatan belajarnya, misalnya materi pelajaran matematika yang disampaikan
guru melalui kegiatan pembelajaran benar adanya, maka dapat dikatakan siswa
berhasil dalam kegiatan belajarnya.

k. Kefasihan melafalkan/mengucapkan, dan sebagainya
Apabila seorang siswa dapat melafalkan atau mengucapkan secara fasih
terhadap materi peiajaran matematika, maka ia dapat dikatakan berhasil dalam

belajarnya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika tidak
selamanya berjalan secara lancar dan efektif, tetapi seringkali mengalami gangguan-
gangguan. Akibat adanya gangguan tersebut mengakibatkan rendahnya kemampuan

belajar terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru. Adanya gangguan
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terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
disebabkan karena pada hakekatnya kemampuan siswa itu sendiri dipengaruhi oleh
banyak faktor:

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa, termasuk
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika sebagai berikut:

a. Faktor internal (faktor.dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani

dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.’

Sementara faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa, termasuk
dalam menyelesaikan soal cerita matematika menurut M. Ngalim Purwanto adalah:

a. Faktor yang ada pada diri individu, seperti kematangan, kecerdasan,
latihan motivasi, dan faktor pribadi.

b. Faktor yang ada di luar individu, meliputi faktor lingkungan keluarga/
keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajar, alat-alat yang
dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang
tersedia, dan motivasi sosial.

Féktor—faktor yang ada pada diri individu atau siswa yang esensinya
sebagaimana tersebut di atas sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa
terhadap materi pelajaran. Artinya, dengan faktor-faktor tersebut bisa menyebabkan
tertanamnya pemahaman yang baik bagi siswa terhadap materi pelajaran yang
dipelajarinya, dan demikian juga sebaliknya dapat menyebabkan tidak tertanamnya
pemahaman yang baik bagi siswa terhadap matero pelajaran yang dipelajarinya.
Dengan demikian, faktor-faktor yang ada pada diri siswa ini perlu mendapatkan

perhatian dan penanganan secara baik oleh guru sebagai pengelola dan

"Ibid., him. 130.
™. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 102.



13

penyelenggara proses pembelajaran, sehingga dapat tertanam pemahaman yang baik
bagi siswa dalam belajar.

Kemudian, faktor-faktor vang ada.diduar individu adalahcssgala faktor yang
datangnya dari luar individu atau siswa. Faktor-faktor yang ada di luar diri individu
atau siswa yang esensinya meliputi lingkungan keluarga/keadaan rumah tangga,
guru dan cara mengajar, alat-alat yang dipergunakan dalam belgjar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial juga memiliki
pengaruh yang besar terhadap belajar siswa.

Apabila faktor-faktor yang ada di lvar diri siswa itu baik dan mendukung
terhadap kegiatan belajar siswa, seperti lingkungan keluarga tercipta dalam suasana
kondusif, orang tua selalu memberikan perhatian dan penanganan secara baik
terhadap kegiatan belajar, sudah barang tentu akan mengantarkan terhadap
tertanamnya hasil belajar siswa. Begitu juga lingkungan sekolah, bila guru sebagai
pengelola dan penyelenggara proses pembelajaran memiliki tingkat profesionalitas
tinggi dalam mengajar, memberikan perhatian dan penanganan terhadap kegiatan
belajar siswa, hal itu dapat mewujudkan terhadap tertanamnnya pemahaman yang
baik bagi siswa dalam belajar.

Hal yang tidak kalah pentingnya terhadap kegiatan belajar siswa adalah
lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. Bila lingkungan dan
kesempatan serta motivasi sosial atau lingkungan masyarakat baik, seperti
lingkungan sosial atau masyarakat memiliki kepedulian terhadap pendidikan, hal itu
sangat membantu terhadap kedisiplinan siswa dalam belajar. Bila siswa berdisiplin
dalam belajar, akan memungkinkan tertanamnya pemahaman yang baik bagi siswa.

Demikian sebaliknya, bila lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi
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sosial tidak kondusif, akan memungkinkan rendahnya pemahaman yang baik bagi
siswa dalam belajar.

Faktor-faktor terscbut.di atas, baik faktor yang berasal daridalan diricsiswa
maupun dari luar diri siswa perlu mendapatkan perhatian secara baik oleh guru,
sehingga siswa dapat belajar secara giat dan disiplin serta memperoleh pemahaman

yang baik dalam belajar.

4. Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika

Cara belajar yang baik dan disiplin perlu dilakukan dan dibiasakan oleh
anak didik dalam setiap melakukan kegiatan belajar. Hal itu penting dalam rangka
untuk memperoleh pemahaman yang baik dalam belajar. Cara belajar yang baik
menurut M. Ngalim Purwanto yang harus ditanamkan kepada anak didik sehingga
memiliki kemampuan yang baik dalam mempelajari materi pelajaran sebagai
berikut:

Memiliki dahalutujuaino belajar yang pasti.
Usahakan adanya tempat belajar yang memadai.
Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar.
Selingi belajar itu dengan waktu-waktu istirahat yang teratur.
Carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengertian dari tiap pragraf.
Selama belajar gunakan metode pengulangan dalam hati (silent
reciatation).
Lakukan metode keseluruhan bilamana mungkin.
Usahakan agar dapat membaca cepat tetapi cermat.
Buatlah catatan-catatan atau rangkuman yang tersusun rapi.
Adakan penilaian terhadap kesulitan bahan untuk dipelajari lebih
lanjutan.
Susunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan yang tepat dan ushakan
untuk menemukan jawabannya.
Pusatkan perhatian dengan sungguh-sungguh pada waktu belajar.
. Biasakanlah membuat rangkuman dan kesimpulan.
Belajarlah menggunakan kamus dengan sebaik-baiknya.’

e A o P

s
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°Ibid., him. 120.
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Kemudian, cara belajar yang baik yang perlu dilaksanakan dan dibiasakan
pada anak didik sehingga memperoleh kemampuan yang baik menurut Nana
Sudjana sebagai-berikut:

Membaca pelajaran secara baik dan tekun.

Memusatkan perhatian pada materi pelajaran yang sedang dipelajari.
Membuat catatan-catatan pada waktu belajar.

Membuat rangkuman.

Materi pelajaran yang telah dipelajari harus sering dibaca berulang-
ulang.

f. Berusaha mengerti materi pelajaran terlebih dahulu sebelum dihafal.®

a0 o

Berdasarkan kutipan tentang cara belajar yang baik yang dikemukakan Nana
Sudjana tersebut, penjelasannya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Membaca pelajaran secara baik dan tekun

Pemahaman belajar seorang anak didik sebagian besar ditentukan oleh
kebiasaan dalam membaca buku-buku pelajaran. Tanpa membiasakan diri dalam
membaca buku-buku pelajaran, di samping mempersempit wawasan dan
pengetahuan anak didik, hal itu juga akan mempengaruhi terhadap rendahnya
pemahaman yang diperoleh anak didik dalam kegiatan belajarnya.

Setelah anak didik membiasakan din membaca buku-buku pelajaran, maka
yang perlu diperhatikan oleh anak didik dalam membaca buku-buku pelajaran itu
adalah ketekunan dan keteraturan dalam membaca buku-buku pelajaran itu sendiri.

~» Hal ini penting agar apa yang dibaca oleh anak didik maksudnya dapat dipahami
secara baik, bukan sebaliknya, yaitu sekedar membaca tanpa tahu arti dan maksud
terhadap apa yang dibacanya. Oleh karena itu, untuk memperoleh pemahaman yang

baik dalam membaca buku-buku pelajaran, maka siswa harus dapat melakukan cara

¥Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Menagajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002),
hlm. 78.
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‘membaca secara baik. Cara membaca buku-buku" pelajaran=yang baik menurut
Dimyati dan Mujiono sebagai berikut:

1).c-Mula-mmla pelajari garis, besar isi bukuj/iyang dapatidibaca dalam daftar
isi.

2) Pada halaman berikutnya biasanya dijumpai pendahuluan. Pendahuluan
ini harus juga dibaca dipahami.

3) Selanjutnya bacalah bab demi bab, dan pahami seluruhnya sampai tidak
ada lagi hal-hal yang meragukan.

4) Setelah selaruh bab dibaca, coba ulangi memahami isi pokok setiap bab.
Setelah itu bacalah kalimat demi kalimat sehingga dapat diketahui mana
yang inti dan mana yang pelengkap. Berikan tanda khusus terhadap
kalimat inti, misalnya dengan membubuhi dengan tinta berwarna.

5) Buatlah ringkasan, skema atau yang memudahkan untuk meng-ingat-
ingat.

6) Untuk melatih ketajaman pikiran dalam memahami masalah, sebaiknya
dicoba menghubung-hubungkan dengan masalah yang lebih luas. Hal ini
dapat juga sebagai latihan untuk berpikir kreatif.

7) Untuk menguji kemantapan penguasaan terhadap masalah yang
dipelajari, sebaiknya didiskusikan dengan teman-teman.’

M=mbaca buku pelajaran secara baik dan tekun sebagaimana kutipan di atas
perlu dilakukan oleh anak didik dalam setiap melakukan kegiatan membaca.
Dengan membaca secara baik dan tekun, akan memungkinkan tertanamnya

pemahaman yang baik oleh anak didik dari buku-buku pelajaran yang dibacanya.

b. Memusatkan perhatian pada materi pelajaran yang sedang dipelajari
Seperti diketahui bahwa kegiatan belajar pada hakekatnya melibatkan kedua
unsur fisik dan mental secara bersama-sama. Artinya, pada waktu seorang anak
didik sedang membaca buku pelajaran, di samping memegang dan membaca buku
pelajaran, maka pikiran juga harus konsentrasi pada buku yang sedang dibacanya.
Hanya dengan cara demikian pemahaman yang baik akan dicapai oleh anak didik.
Anak didik yang nampak sedang belajar dengan mengdahapi buku pelajaran

tetapi pikirannya tidak terkonsentrasi pada apa yang dipelajarinya, maka sulit bagi

*Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 63.
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anak didik untuk memperoleh pemahaman yang paik dalam belajar. Jadi,
memusatkan perhatian atau konsentrasi pada materi pelajaran yang sedang
dipelaiari  sangat; penting. bagi.anak - didik; dalam raqgka untuk (memperoleh
pemahaman yang baik. Oleh karena itu, hal-hal yang qqmt mengganggu pemusatan
perhatian atau pikiran tertuju pada hal-hal lain yang mengganggu harus dihindari
oleh anak didik dalam belajar. Hal itu semua diqlaksgq;p.n agar kegiatan beiajar
anak didik dapat tertuju pada apa yang sedar‘g qu}ajan serta memperoleh

pemahaman yang baik dalam belajar.

¢. Membuat catatan-catatan pada waktu belajar

Pada waktu belajar penting artinya bagi anak didik membuat catatan-catatan.
Catatan-catatan yang perlu dibuat oleh. anak :iid,ik afalah menyangkut materi
pelajaran yang dianggap penting yang tanpa dengan qe_mikian sulit dipahami atau
diingat. Dengan catatan-catatan yang dilakukan sép_a;a baik dan rapi, akan
mempennudah anak didik dalam mempelajari kempali giateri pelajaran yang telah

dicatat.

d. Membuat rangkuman

Rangkuman penting dilakukan oleh anak didik da,!am belajar. Merangkum
berarti mengambil intisari suatu uraian atau pokok p}lgran yang ditulis dengan
singkat dengan menggunakan kata-kata sendiri yang ﬂﬂipbungan dengan pokok-
pokok pikiran lainnya yang telah diringkas. Dengan rqukuman, di samping dapat
mempermudah anak didik dalam belajar, hal 1Fq | ,’uga dapat mengantarkan

tertanamnya pemahaman yang baik bagi anak didik da{p!m helajar.
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Langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh angk didik dalam merangkum

pelajaran sehingga mempermudah dalam belajar adglah sehagai berikut:

1

2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)

9

10) Catatan tersebut disalin kembali pada kerfas Ypne paru.'?

Bacalah buku sambil menggaris bawahi nokf)k pikiran-yang terkandung
dalam buku tersebut.
Salinlah kalimat yang diberi tanda secara berurytan di atas kertas.

Bacalah kalimat, sambil membaca sclipkap‘ kata-kata penghubung,
sehingga ada pertalian yang lancar an alimgt-kalimat tersebut.

Bila ada pertalian antara suatu pokok pi paﬂa kalimat lainnya, maka
dapat diberi tanda dengan angka.

Bila beberapa pokok pikiran sudah dlhu gm ‘dengan angka-angka, di

bagian atas dapat dibubuhi kepala kalimat.

Kepala kalimat yang mencakup beberapa pokok pikiran yang telah
dihubungkan itu dapat diambil dari pragraf yaqg bersangkutan atau kata-
kata lain yang sesuai.

Kalimat-kalimat yang telah tersusun secara terﬁtur itu dipersingkat.
Kalimat-kalimat yang terlalu panjang di gqnﬂ flengan kalimat yang lebih
singkat, yang mempunyai arti yang sama. = .. .

Kata-kata yang tidak perlu dapat dicoret, qga} tidak mengurangi arti
kalimat yang bersangkutan.

-

e. Materi pelajaran yang telah dipelajari harus sering dihfWP berulang-ulang

Materi pelajaran yang telah diberikan guru dl s¢kolah bukan hanya dicatat

saja oleh anak didik, melainkan hal itu harus sering dihaca secara berulang-ulang

meskipun “Secara’ garis besarnya “saja. Kebanyakat qxw}. fidik ‘setelah’ menerima

materi pelajaran dari guru, materi pelajaran itu dxplarlgqn begitu saja tanpa ada

pengkajian ulang di rumah oleh anak didik. Biasa.pyg'{ aqak didik mengkaji atau

mempelajarinya lagi setelah menjelang ujian. Kebigsaan-kebiasaan seperti ini akan

menyulitkan anak didik itu sendiri dalam belajar, dan hgbkan kebingungan yang

didapat daripada pemahamannya.

Oleh karena itu, untuk menghasilkan penyerapan ilmu pengetahuan atau

pemahaman yang baik dalam belajar, sebaiknya mp,}@n pelajaran yang telah

Y1bid., hlm. 75.
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dipelajari harus sering dibaca secara berulang-ulang meskjpun hanya secara garis
besarnya saja. Tanpa melakukan hal seperti itu, yaitu mempelajari terhadap materi
pelajaran secara berulang-ulang, kiranya-sulit/bagi snak dl"hl" wituk,) mempercleh

pemahaman yang baik dalam belajar.

f. Berusaha mengerti materi pelajaran terlebih dah\;lu ﬁpbﬂum dihafal

Sebelum seorang anak didik menghafal materi leQ]aran, terlebih dahulu
harus berusaha mengerti materi pelajaran yang akan dlhafal Hal-hal yang telah
dimengerti akan dapat lebih memudahkan bagj sgerang anak didik dalam
menghafalnya. |

Untuk dapat mengerti materi pelajaran sebelﬁm dihafal, seorang anak didik
dapat menempuh cara-cara sebagai berikut:

1) Menanyakan pada diri sendiri mengenai hal yang akan dipelajari.

2) Membuat ringkasan untuk memudahkan memahami.

3) Mencoba menghubungkan dengan masala,h yang lebih besar atau
keseluruhannya.

4) Mencoba menelaah dari bermacam-macam sg | pgar men_;ad; jelas.

5) Mencoba menyusun singkatan untuk hal-hal y; g panjang rumusannya.

6) -Bila memang sulit-sckali-kali: boleh h*‘r{am lr,qnada tenian atan-orang
lain yang leblh mengetahui.

7) Untuk lebih memantapkan hal-hal yang dlpe]man di sekolah, sebaiknya
jangan merasa cukup mendengarkan pepjglasan dari guru saja.
Sebaiknya setiba di rumah perlu dibaca ]geu}h i dan dicoba melengkapi
ringkasan atau skema.!!

Cara belajar yang baik sebagaimana uraian q‘ af;rlu dilaksanakan secara
baik dan berulang-ulang oleh anak didik dalam mqlaksanakan setiap kegiatan
belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Melalpi cara belajar yang baik akan
mengantarkan terhadap pemahaman yang baik t¢rhqw materi pelajaran yang

dipelajari.

Ybid., him. 78.
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B. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika  ;merupakan.; ilmu,.yang bersifat qg,f‘,'ersa} vang, - mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mpderp, pempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir mam‘}sja. Perkembangan pesat di
bidang. teknologi informasi dan komunikasj de;)v;;sa ini dilandasi oleh
perkembangan matematika sebagai ilmu pengetahpan ygpg bersifat eksakta. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa deplg:ti diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini. .

Agar siswa dapat menguasai matematika dengan baik, maka upaya yang
dilpat dilakukan adalah melalui pembelajaran m,atematjka. Istilah pembelajaran
matematika berasal dari kata pembelajaran dan matéﬁ]a;ika. Pembelajaran adalah
“proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan. symber belajar pada suatu
lingkungan belajar”.'? Kemudian, pembelajaran menurut Moh. Uzer Usman adalah
“suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatgn;uru dan siswa atas dasar
hubungan “titbal valik yang" berlangsung "daiam squsg gdukatif” untuk “mencapai
tujuan tertentu”." Sedangkan matematika adalah “prsedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan™.'4

Dari pengertian istilah-istilah tersebut dapaj dimqlg spatu pemahaman bahwa
pembelajaran matematika adalah proses interaksi qisy\}a};_fiengan guru dan sumber

belajar lainnya dalam menyelasaikan masalah bilangag.

“Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor JQ Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Biro Hukum Departemen Pendjidi ?Nasional, 2003), him. 9.

BMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remalg: Rgsdakarya, 2008), him. 4.
“Isnaeni, Belajar Matematika (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 37. "
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2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Matemat“;a

Metematika sebagai salah satu mata pelaj@ yang sistem pembelajarannya
memfokuskan; pada, masalah bilangan. -dalam ma:mmgbkan suatu b permasalahan,
keberadaannya penting dalam kegiatan belajar siswa. Q‘Ph karena itu, pembelajaran
matematika ini penting dilakukan sejak dini Padq j'siswa agar mereka dapat
menguasai pengetahuan matematika dengan baik.

Adanya pengenalan dan pemahaman Asiswﬂx terhadap pembelajaran
matematika, karena berfungsi “mengembangkan kﬁmampuan berkomunikasi
dengan menggunakan bilangan dan simbol juga untuk q';cngembangkan ketajaman
penalaran yang dapat memperjelas dan menyelespikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari”.!> Jadi, ﬁ{lngsi pembelajé;fan ﬁ;;fe;tematika adalah sebagai
salah satu unsur masukar instrumental yang menﬁlil;i objek dasar abstrak yang
berlandaskan kebenaran konsistensi dalam sistem prpses mengajar belajar untuk
mencapai tujuan pendidikan. |

Di samping itu, pembelajaran matematika ;@gnﬁliki tujuan yang sangat
stratagis dalam kegiatan belajar siswa. Tujuan utqpxﬁ pgmbelajaran matematika di
jenjang pendidikan dasar sebagaimana tercanturp d,glgg; Kurikulum Pendidikan
Dasar dan Menengah adalah: o

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup n;gng}mﬂppi perubahan keadaan di

dalam kehidupan dan dunia yang selaln hq,kembang melalui latihan
be@dak atas da.sar pemikiran secara lqglfs,‘ mﬁional, kritis, cermat, jujur,
efisien dan efektif. -

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola

pikir matematika dalam kehidupap §ppan~har1 serta di dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.'® ' *

BSolichan Abdullah, Pembelajaran Pemecahan Masalah Mgteg{(ﬁf;’(;a (Jakarta: Fasilitator, 2004),
him. 29. ' ’ ' :

'*Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetengj (Yakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasiongl, $004), hlm. 70.

I ok
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Dalam Kurikulum 2006, mata pelajaran matematjka bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut:

a.. . Memahami._konsep. matematika, men elaeka:; keterkaitan antarkensep
dan mengaplikasikan konsep atau algorjtma spg:ara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah

b. Menggunakan penalaran pada pola dan s;fa,;, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generplisgsi,  menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematq;a.

¢. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika dan mengfsu;(ﬂ“ solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simhol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau mgsalah.

e. Memiliki sikap menghargal kegunaap mamﬂaauka dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari
matematlka, serta sikap ulet dan percqya diri dalam pemecahan
masalah."’?

Dari fungsi dan tujuan pembelajarap matematika tersebut perlu
mendapatkan perhatian dari guru, dan kemudian fil]’aksanakan dalam bentuk
pembelajaran kondusif dan efektif. Melalui pembc;laiaran kondusif dan efektif,
diharapkan pembelajaran matematika yang dilaksanar‘ggg guru dapat memperoleh

R i

hasil optimal sebagaimana fungsi dan tujuan pembelajgran matematika di atas.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajarqiq Matematika

Keberhasilan pembelajaran matematika dalam I:)elaksanaannya memang
tidak terlepas dari berbagai faktor yang memnpwqwhinya, sehingga kondisi
demikian ini bisa menyebabkan keberhasilan atay kehﬂakberhasxlan pembelajaran
matematika yang dilaksanakan guru. Namun dcml]qap, kegiatan pembelajaran
matematika yang dilaksanakan guru akan berjalan Sﬁfﬂ{ﬂ lancar dan memperoleh
hasil yang optimal apabila faktor-faktor yang men]f;:ugpganﬂﬁ tersebut dikelola

secara baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi kcgwa,p pembelajaran menurut

"Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Tingkat Sptuan Rppdidikan (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pen dikan]){ sjonal 2006), him. 8.
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Herman Hudojo adalah “peserta didik, pengajpr, Pragarana dan sarana, serta
penilaian™.'® Dari faktor-faktor yang mempengaruhiv pembelajaran matematika
tersebut, penjelasannya dapat dideskripsikan sebagai bemku

a. Peserta didik

Faktor pertama yang mempengaruhi kegiatan Pembelajaran matematika
adalah peserta didik. Peserta didik merupakan pelaky q:}ama dalam pembelajaran
matematika yang memiliki berbagai perbedaan antarg sty dengan lainnya. Anak
didik merupakan salah satu komponen dalam sisteﬁl p:_embelajaran matematika.
Anak didik “merupakan raw material (bahan mentah)@j{dalam proses transformasi
yang disebut pendidikan”.!” Anak didik adalah orgpg mpg sedang berada pada fase
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maup,un'gs"ikisnya. Pertumbuhan dan
perkembangan merupakan ciri dari anak didik yang péﬂu ’i)imbingan dari pendidik.

Dalam proses pembelajaran matematika, anak q;dlk di samping sebagai
objek, juga berkedudukan subjek pendidikan. Oleh k@rerlla itu, agar guru berhasil
dalam proses pembelajaran matematika, maka dia hgrus memahami anak didik
dengan” Segala” ' karakieristiknya, ~seperti “ke'b‘thgqua, dimensi-dimensinya,
intelegensinya, dan kepribadiannya”.? ‘

Oleh karena peserta didik sangat mellﬁ,llt!»}kﬁp terhadap keberhasilan
pembelajaran matematika, maka yang perlu dlpe;-}m?(qﬂ pertama kali oleh guru
adalah keadaan peserta didik itu sendiri, seperti “pertnmpuhan dan perkembangan
fisik yang mencakup perubahan badaniah dan ketemmpgqn motorik, perkembangan

aspek kognitif yang mencakup persepsi, bahasp, hplajar, dan berpikir, serta

“*Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika (Mgla i TKIP Malang, 1998), him. 8-9.
"Ramayulis, l/mu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, nggf im. 77.
®Ibid., him. 78. IRk
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perkembangan psikosional yang mencakup perkemba;}gghn emosi, kepribadian, dan
hubungan antarpribadi”?! Menurut Sardiman, karakteristik yang dapat
mempengamhi terhadap kegiatan dan keberhasilap belaiar peserta didik yang perlu
mendapatkan perhatian dari guru di antaranya adglah “|gtar belakang pengetahuan
dan taraf pengetahuan, gaya belajar, usia kronologis, tiﬁg}gat kematangan, spektrum
dan ruang lingkup minat, lingkungan sosial ekg;}gmi, hambatan-hambatan
lingkungan dan kebudayaan, intelegensia, keselargsan qmn attitude, prestasi belajar,
dan motivasi”.??

Adanya perhatian dan pemahaman guru tarhaﬂqp karakteristik anak didik
tersebut penting, karena:

1) Peserta didik bukaniah miniatur orang dewasa, tetapi memiliki dunianya

sendiri.

2) Peserta didik memiliki priodisasi perkemban an dan pertumbuhan.

3) Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individu,
baik disebabkan oleh faktor-faktor bawaan [naupun faktor lingkungan di
mana ia berada.

4) Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, unsur
jasmani memiliki daya fisik dan unsur rop(am memiliki daya akal hati
nurani dan nafsu.

5) Peserta didik adalah manusia yang memlhkl, poten31 atau fitrah yang
dapat dikembangkan dan berkembang apcm:g gunarms “

Kegagalan dan keberhasilan pembelajaran mptpmatika sangat tergantung
kepada peserta didik. Misalnya, bagaimana kemampiu}ﬁ qan kesiapan peserta didik
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, bag:ﬂxmrm sikap dan minat peserta
didik terhadap materi pembelajaran matematika yang fisgmpaikan guru. Selain itu,
bagaimana kondisi peserta didik, misalnya kondisi fisjologisnya, apakah dalam

keadaan baik atau tidak. Bagaimana pula keadaan psikﬂ}pgisnya, seperti intelegensi,

“'Djam’an Satori, dkk., Profesi Keguruan (Jakarta: Universitas Tg{hq!ga, 2009), him. 33.
2Sardiman A.M., Op. Cit., him. 121.
PRamayulis, Timu Pendidikan, him. 77-78.
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perhatian, pengamatan, ingatan, dan sebagainya apakah baik atau tidak. Hal itu
semua sangat berpengaruh terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar matematika
peserta didik.

Oleh karena peserta didik sangat menqntHkM terhadap kegiatan
pembelajaran matematika, maka yang perlu dipgrhatikan pertama kali oleh guru
adalah keadaan peserta didik itu sendiri, baru kemudian gomponen-komponen lain,
seperti bahan apa yang diperlukan, bagaimana carg yang h;gpat untuk bertindak, alat
dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung. Semug’ jtu .harus disesuaikan dengan

keadaan atau karakteristik peserta didik.

b. Pendidik

Faktqr yang—’turut menentukan terhadap pembelajaran matematika adalah
pengajar atau guru. Secara sederhana, guru menuryt Syaiful Bahri Djamarah
diartikan sebagai “orang yang memberikan ilmu pg:ngg;gahuan kepada anak didik”.%*
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dinyatakan
bahwa guruadalah "pendidik profesional dengan tugdp‘. _yﬁama miendidik; mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan m@gg?yaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan _fqrm:;‘q, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”. 2 |

Pengajar atau guru melaksanakan pembgmﬂrqp matematika, sehingga
pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara ﬁfek;iﬁ Kemampuan pengajar
dalam melaksanakan pembelajaran matematika samgﬂ mempengaruhi terhadap

keberhasilan pembelajaran matematika.

#Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam ‘ﬂf”‘ﬂfﬁf qukatif — Suatu Pendekatan

Teoritis Psikologis (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 31.

B Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosgp (,I;fkarta: Wipress, 2006), him. 2.
o



26

Penguasaan materi pembelajaran matematika dan cara menyampaikannya
merupakan syarat utama yang harus dimiliki oleh pengajar. Seorang pengajar yang
tidak _menguasai, materi pembelajaran matematiks, yang. gkan disampaikan kepada
peserta didik, tidak mungkin dapat melaksanakan pembelgjaran matematika dengan
baik. Demikian juga, seorang pengajar yang tldak menguasai berbagai cara
penyampaiannya, ia hanya mengejar terselesaikanny}a,. bahan pelajaran yang
diajarkan tanpa memperhatikan kemampuan dan k;siapan peserta didik. Sebagai
akibatanya adalah rendahnya hasil yang dicapai dalam kégiatan pembelajaran, serta
menimbulkan kesulitan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka guru harus-' memiliki kemampuan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kemarrpuan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang harus dimiliki oleh guru menurut M. Dgwam Rahardjo adalah:

1) Ilmu paedagogik, didaktik dan metodik umum, psikologi belajar, dan
ilmu-ilmu keguruan lain yang relevan dengan jenis dan jenjang
pendidikan.

2) Bahan kajian akademik yang relevan denga.n isi dan bahan pelajaran
yang diajarkannya.

3) Materi kurikulum (isi dan bahan pelajaran) yang relevan dengan cara-
cara pembelajaran yang dlgunakan sebagm pedoman kegiatan belajar
mengajar.

4) Kemahiran mengoperasionalkan kurikulym termasuk pembuatan
program pembelajaran, persiapan mengajay pngian, merancang kegiatan
belajar mengajar, dan lain-lain. S

5) Kemahiran pembelajaran.

6) Kemabhiran pengelolaan kelas.

7) Kemahiran memonitor dan mengevalugsj pmgram proses, kegiatan dan
hasil belajar.

8) Sikap kreatif dan inovatif dalam melgksgnakan kurikulum, serta
mengatas1 masalah-masalah praktis pembe:lajaran dan pengelolaan
kelas.2®

**M. Dawam Rahardjo, Keluar dari Kemelut Pendidikan Nasiangl (,[;;karta Intermasa, 1997), him.
40-41.
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Di samping itu, pengajar atau guru harus mampu membantu peserta didik
mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya, dan
melaksanakan, aturan sebagai alatiuntuk: menegakkan: kedisiplinan; belajar -peserta
didik. Dalam upaya untuk mendisiplinkan belajar peserta didik, guru perlu
melakukan hal-hal berikut:

1) Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolah melalui kartu catatan
kumulatif.

2) Mempelajari nama-nama peserta didik secara langsung, misalnya
melalui daftar hadir di kelas.

3) Mempertimbangkan lingkungan pembelajaran dan lingkungan peserta
didik.

4) Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana dan tidak
bertele-tele.

5) Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan dalam
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak terjadi banyak
penyimpangan.

6) Bergairah dan bersemangat dalam melpkukan pembelajaran, agar
dijadikan teladan oleh peserta didik.

7) Berbuat sesuatu yang berbeda dan bervariasi, jangan monoton, sehmgga
membantu disiplin dan gairah belajar peserta didik.

8) Menyesuaikan argumentasi dengan kemampuan peserta didik, jangan
memaksakan peserta didik sesuai dengan pemahaman guru, atau
mengukur peserta didik dari kemampuan gurunya.

9) Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dllaksanakan dengan
sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lmgkungannya~

Hal penting yang perlu dimiliki dan dilaksanakan guru dalam upaya
mewujudkan keberhasilan pembelajaran matematika adalah keterampilan mengajar.
Beberapa keterampilan mengajar tersebut adalah “keteraxﬁpilan bertanya, memberi
penguatan, menggunakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran,
dan keterampilan mengelola kelas”.® Dari beberapa keterampilan mengajar guru

tersebut, penjelasannya dapat dideskripsikan sebagai berikut:

*"Enco Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 — Panduan Pembelgjaran KBK (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 23.
#Sri Anitah, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), him. 72.
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1) Keterampilan bertanya

Mengajar merupakan suatu keterampilan profesional yang dapat dipelajari.
Salah; satu keterampilan mengajan; vang -perlu dikuasi dan diterapkan: cleh. guru
dalam kegiatan pembelajaran adalah keterampilan bertapya. Menurut J.J. Hasibuan
dan Moedjiono, keterampilan bertanya adalah “kemampuan guru mengucapkan
secara verbal untuk meminta respon siswa terhadap masalah-masalah yang
diajukan”.?®

Keterampilan bertanya bagi seorang guru merqpakan keterampilan yang
sangat penting untuk dikuasai, baik keterampilan bertanyé secara lisan maupun
tertulis. Keterampilan bertanya merupakan “induk %n mtegi pembelajaran, awal
dari pengetahuan, jantung dari pengetahuan, dan aspek penting dari
pembelajaran”.*® Kemudian menurut Wina Sanjaya, melalui keterampilan bertanya,
“guru dapat menciptakan suasana pembelajaran lebih bermakna”.>! Artinya,
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru akan menjadi lebih hidup, yakni
terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa. Mr;la\lu,yr keterampilan bertanya,
guru mengajak siswa untuk verpikir tentang beberapg mqsﬂ{ah yang diajukan.

Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan pembelajéran yang dilaksanakan,
guru perlu mengimplementasikan keterampilan bc@ja. Hal itu dimaksudkan agar
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, siswa {grdarqng untuk berperan aktif

i
dalam mencari dan menemukan sendiri pengetahqunya. Fukan sebaliknya, yakni
menempatkan siswa sebagai objek belajar yang bersifqt pésif, yang hanya bertugas

mendengarkan, dan mencatat materi pelajaran yang ﬁigmpﬁikan guru.

#J . Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandunpg: Remaja Karya, 1995), him. 62.
*Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekgt;:;? 4a'n Penerapannya dalam KBK
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), him. 45. ‘

*'Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurik’dum Berbasis Kompetensi (Jakarta,
Kencana, 2005), him. 157.
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Keterampilan bertanya sangat penting bagij gury “ntuk mengarahkan dan
mengaktifkan belajar siswa. Oleh karena itu, kete@npilm bertanya perlu
diimplementasikan secara. baik. oleh gum_dalam. kegiatan. pembelajaran,. karena
keterampilan bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan
berpikir siswa. Di samping itu, keterampilan berfanya merupakan upaya untuk
menuntun siswa berpikir dan membuat penilaian sccara kontinyu terhadap
pemahaman belajar siswa. Dalam konteks ini, Nurhadi qu Agus Gerrad Senduk
menyatakan bahwa keterampilan bertanya merqpakap "‘kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berplklr siswa”. 2

Bagi guru, keterampilan bertanya merupakap pagian penting dalam
kegiatan pembelajaran untuk menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang
sndah atau belum diketahui oleh siswa, dan mengarahkan Apada aspek yang sudah
atau belum diketahui oleh siswa. Keterampilan bertapya merupakan suatu strategi
yang perlu digunakan guru untuk menganalisis :dan rﬁengeksplorasi gagasan-
gagasan siswa.

Pertanyaan dapat digunakan uniuk bérbagai maeam }ujuan, berbagal macam
bentuk, dan berbagai macam jawaban yang dithnbulkgn. Dalam kelas guru
mengajukan pertanyaan untuk bercakap-cakap, inp;aggsang siswa berpikir,
mengevaluasi belajar siswa, memulai pembelajargy, mﬁﬂ'n_pexjelas gagasan, dan
meyakinkan apa yang diketahui siswa. -

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajpraﬁ, _téntu saja guru tidak
menghendaki siswa itu bersikap pasif, yaitu hanyg m@nﬂpngarkan dan mencatat

berbagai informasi berkaitan dengan materi pelaja;gp yaﬂg disampaikan. Namun

ZNurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Op. Cit., him. 45.
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guru menghendaki bagaimana kegiatan pembelajarap T dilaksanakan menjadi
hidup, yakni terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, atau dapat dikatakan
siswa benar-benar terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Terjadinya interaksi aktif antara guru dpn siswa merupakan hakikat
pembelajaran efektif dan bermakna. Dengan demikian, keterampilan bertanya yang
bertujuan meningkatkan partisipasi, memusatkan perhatian, merangsang
kemampuan berpikir, dan membangkitkan rasa mgjfn tahu siswa, perlu
dimanfaatkan guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian diharapkan
kegiatan belajar siswa dapat tercapai secara optimal. |

Agar proses bertanya berhasil membelajarkan ;ﬁswa, maka guru perlu
memahami bagaimana cara bertanya yang baik, seperti “punjukkan keantusiasan
dan kehangatan, berikan waktu secukupnya kepada sjswa yntuk berpikir, atur lalu
lintas bertanya jawab, dan hindari pertanyaan ganda”,**

Agar pertanyaan yang diajukan kepada siswa mampu menjadi alat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dan meningkatkan kualitas pembelajaran bagi
siswa, maka guruperlu meéningkatkan Kualitas pertapyagn sgbagai berikut:

a) Berikan pertanyaan secara berjenjang, yakni pertanyaan yang dimulai

dari pertanyaan tingkat mudah ke pertanyaan fingkat tinggi.

b) Gunakan pertanyaan-pertanyaan untuk melacak, seperti:

(1) Ketika guru mendapatkan jawaban siswg dengan struktur kalimat
yang rancu atau tidak jelas, maka gqru dapat mengajukan
pertanyaan yang mengharapkan siswg xpgmperbaiki kalimat yang
diajukan. .

(2) Ketika siswa menjawab berdasarkap a}gr vikiran atau pandangan
menurut siswa sendiri, maka guru dapgt fhengajukan pertanyaan
agar siswa dapat memberikan arguman{asj y ng tepat dari siswa.

(3) Ketika siswa menjawab belum lenglI:iP ﬁpsﬁ'ai dengan konsep yang

benar, maka guru dajpat membimpipg ﬁ@ar siswa memberikan
jawaban yang lengkap.>* RN

*Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm. 161.
*Ibid., him. 162.
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Pertanyaan yang diajukan guru dalam kegigtan qubelajaran akan menjadi
efektif bila guru menerapkan teknik-teknik bertanya yang be}lk sebagaimana kutipan
tersebut. Dengan demikian, : teknik-teknik mf:-ng‘gajnHka‘ni pertanyaan tersebut  perlu
diperhatikan dan dilaksanakan secara baik oleh gury, agar pertanyaan yang diajukan
guru benar-benar dapat membelajarkan siswa. Demikian juga pertanyaan yang
diajukan guru dapat menghasilkan jawaban yang tep#t sesﬁgi yang diharapkan guru.
Dengan jawaban yang benar dari siswa, hal itu dapat gikatakan bahwa materi

pelajaran yang disampaikan guru dapat dipahami depgan bajk oleh siswa.

2) Keterampilan memberi penguatan

Agar belajar siswa dapat tumbuh secara terus menerus, perlu adanya
pemberian penguatan belajar dari guru kepada siswa. Bgnguatafl belaj;r adalah
“respon yang diberikan terhadap perilaku atau perbuatan yang dianggap baik, yang
dapat membuat terulangnya atau meningkatnya perilaku/perbuatan yang dianggap
baik tersebut” **

Pemberian penguatan belajar, sangat pentin‘_g diberikan oleh) gury terhadap
belajar siswa. Hal itu dimaksudkan untuk mengganjar atay membesarkan hati siswa
agar lebih giat berpartisipasi dalam kegiatan pﬁmbg}pjaran. Demikian juga
pemberian penguatan dimaksudkan untuk meningkatkan perhatian siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Meningkatnya perhatian tefhadap pelajaran serta
terangsang dan tumbuhnya motivasi belajar siswa daqu mf;,mbantu terhadap belajar
siswa. Dalam hal ini, kegiatan belajar siswa dilaku.}cqq ﬂpngan penuh semangat,

begitu pula hasil belajar siswa menjadi optimal. Oleh karena itu, pemberian

*Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Universifas Terbuka, 2005), him. 71.
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penguatan belajar terhadap siswa perlu dilakukan ojeh gury, sehingga belajar siswa

dan tumbuh dan berkembang dengan, serta memperoleh hasil yang optimal.

Jenis-jenis  pemberian  penguatan . yang.dapat figunakan;, gum -dalam

merangsang dan memotivasi belajar siswa antara laip:

a)

b)

Penguatan verbal

Penguatan verbal paling mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran

dalam bentuk komentar pujian dukungan, pepgakuan, atau dorongan

yang diharapkan dapat memingkinkan mlgkqh laku dan pengampilan

siswa.

Contoh:

Kata-kata: bagus, baik, luar biasa, benar, ya, beyPl, atau tepat sekali.

Kalimat: '

Pekerjaanmu rapi benar.

Kalimat-kalimat anda sangat bagus susungupya.

Cara anda berpikir cukup sistematis.

Penguatan nonverbal

Penguatan nonverbal dapat ditunjukkan dengan berbagai cara sebagau

berikut:

(1) Mimik dan gerakan badan
Mimik dan gerakan badan seperti senyuman, anggukan, tepukan
tangan, atau acungan ibu jari dapat mengkomunikasikan kepuasan
guru terhadap respon siswa, yang tenty s3ja merupakan penguatan
yang sangat berarti bagi siswa.

(2) Gerak mendekati
Gerak mendakati dapat ditunjukkan guru dengan cara melangkah
mendekati siswa, berdiri di samping siswa atau kelompok siswa,
bahkan' dalam situasi tertentu duduk bersama ‘siswa’atau'kelompok
siswa.

(3) Sentuhan
Sentuhan seperti menepuk-nepuk bahu, atay pundak siswa, menjabat
tangan siswa atau mengangkat tangan sigwa yang menang, jika
dilakukan dengan tepat dapat merupakan penguatan yang efektif bagi
siswa.

(4) Kegiatan yang menyenangkan
Pada dasarnya, siswa akan menjadj penang jika diberikan
kesempatan untuk mengerjakan sesuatu yang menjadi kegemarannya
atau sesuatu yang memungkinkan dia berprestasi.

(5) Pemberian simbol atau benda )
Dalam situasi tertentu, penguatan dapat pulg diberikan dalam bentuk
simbol atau benda tertentu. Simbo dqpait berupa tanda cek (V),
komentar tertulis pada buku siswa, h,er;quj tanda tangan dengan
warna tertentu misalnya, hijau, kuning, y gg&:ltau merah. Sedangkan

benda yang digunakan sebagai pen dalah benda-benda kecil

yang harganya tidak terlalu mahal tetapi be ﬁ:;h bagi siswa, misalnya

RE
“
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kartu bergambar, pensil atau buku tuljs, Peniti, atau benda-benda
kecil lainnya.
(6) Penguatan tak penuh

Sesuai dengan namanya, penguatap tfak penuh diberikan untuk
jawaban siswa yang hanya sebagian, yang. benar, sedangkan bagian
lainnya masih perlu diperbaiki, untuk ity guru berkata: “Bagian
pertama dari jawaban anda sudah benar, ‘gtapi alasan yang anda
berikan belum mantap” .36 ‘

Jenis-jenis pemberian penguatan terhadap pelqiar siswa sebagaimana
kutipan tersebut dapat dimanfaatkan secara baik oleh guru. Dengan pemberian
penguatan tersebut akan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Tumbuhnya
motivasi belajar siswa, akan mengantarkan terhadap penfapaian prestasi belajar

matematika yang optimal.

3) Keterampilan menggunakan variasi

Faktor kebosanan belajar yang disebabkgn oleh penyajian kegiatan
pembelajaran yang monoton oleh guru, akan menquibag(an perhatian, motivasi,
dan minat siswa terhadap pelajaran menurun. Untuk itu, djperlukan adanya variasi
bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menggunakan variasi berarti
perbuatan guru dalam konteks kegiatan pembelajarap bertujuan mengatasi
kebosanan siswa, sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa menunjukkan
ketekunan, keantusiasan, dan berperan serta secara aktif.

Keterampilan menggunakan variasi sangat penting pagi guru, karena hal itu
memiliki beberapa kegunaan:

a) Memelihara dan meningkatkan perhatign siswa terhadap hal-hal yang

berkaitan dengan aspek belajar.
b) Meningkatkan kemungkinan berfungsinya mgtivasi rasa ingin tahu

melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi,
¢) Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekglah.

Ibid., hlm. 7.19-7.20.
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d) Kemungkinan dilayaninya siswa secarg ll’lleldual sehingga memberi
kemudahan belajar.

e) Mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan siswa dengan
berbagai kegiatan atau pengalaman belqjar yaqg menarik dan berguna
dalam berbagai tingkat kognitif.>’

Komponen-komponen keterampilan menggunakan variasi yang perlu

dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan pembelajarap sebagai berikut:

a) Variasi gaya mengajar guru |
Variasi gaya mengajar guru meliputi komponen~komponen:

(1) Variasi suara.
(2) Pemusatan perhatian.

(3) Kesenyapan.

(4) Kontak pandang.

(5) Gerakan badan dan mimik.
(6) Perubahan posisi guru.

b) Variasi penggunaan media dan bahan-bahan pengajaran.

c¢) Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa.

Keterampilan menggunakan variasi oleh guru sebagaimana tersebut perlu
dilaksanakan secara baik dalam kegiatan pembelaja"ran. Hal itu sangat besar artinya
bagi siswa dalam belajar, di samping dapat menekan adanya kebosanan bagi siswa
dalam bélajar, hal itu juga dapat merangsang tumbl‘lhnya motivasi yang baik dalam
belajar. Dengan tumbuhnya motivasi belajar bagl siswa, akan memungkinkan

tercapainya prestasi optimal dalam belajar.

4) Keterampilan mehjelaékan
Memberikan penjelasan merupakan salah safu aspek penting dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan guru. Menjelaskan berarti “menyajikan informasi

lisan yang diorganisasikan secara sistematis -dengan tujuan menunjukkan

37J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Op. Cit., hlm. 65.
*Ibid., him. 66-67.
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hubungan”.® Penekanan memberikan penjelasan adalah proses penalaran siswa,
dan bukan indoktrinasi. | |

Dalam; memberikan ; penjelasan. terhadap i materi-c pelajaran.iyang: iskan
disampaikan oleh guru kepada siswa, maka perlu mgmperhgtikan dan melaksanakan
beberapa komponen keterampilan bertanya. Kon}Ponen-komponen keterampilan
menjelaskan tersebut adalah: | .

a) Merencanakan penjelasan.
b) Menyajikan penjelasan.

Beberapa komponen yang perlu diperhatikan adalah:

(1) Kejelasan: kejelasan tujuan, bahasa, dan proses penjelasan
merupakan kunci dalam memberikan penjelasan.

(2) Penggunaan contoh dan ilustrasii Contoh dan ilustrasi akan
mempermudah siswa yang sulit dalam menerima konsep yang
abstrak. Biasanya pola umum untuk menghubungkan contoh dengan
dalil adalah pola induktif dan pola deduktif.

(3) Memberikan penekanan. Penekanan dapat dikerjakan dengan cara
mengadakan variasi dalam gaya mengajar (variasi dalam suara,
mimik) dan membuat struktur sajian, yaitu memberikan informasi
yang menunjukkan arah atau tujuan utama sgjian (dapat dikerjakan
dengan memberikan ikhtisar, pengulangan, atau memberi tanda).

(4) Pengorganisasian. Pengorganisasian’ dapat dikerjakan dengan cara
membuat hubungan antara contph dalil menjadi jelas dan
memberikan ikhtisar butir-butir yan'g penting selama ataupun pada
akhir sajian.

(5) Balikan. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, balikan dapat
diperoleh dengan cara memperﬁatikan tingkah laku siswa,
memberikan kesempatan siswa menjawab pertanyaan guru, dan
meminta pendapat snswa apakah penjelasan yang diberikan bersifat
bermakna atau tidak.*’

Kegiatan menjelaskan merupakan keteramp{lan mengajar sangat ditentukan
oleh pengetahuan dan kreatifitas guru. Untuk m¢mbina keterampilan mengajar,
seorang guru sebelum tampil di depan kelas harus {pempersi?pkan diri secara baik.

Hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh guru adalaﬂl bahan yang akan dipelajari,

*1bid., him. 70.
“Ibid., him. 71.
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metode yang digunakan, alat pelajaran yang dapat rqemban’gu proses belajar, alokasi
waktu yang digunakan, dan evaluasi.

Isidari kegiatan pembelajaran itercerminidalgm bahgn yang dipelajari siswa.
Bahan pelajaran itu harus disusun secara sistematis, Agar bahan pelajaran itu dapat
mencerminkan target yang jelas dari perilaku siswa setélah mengalami proses
belajar, maka bahan harus mempunyai lingkup dan urytan yang jelas, dengan
bertolak pada tujuan yang telah dirumuskan. Setelal} bahan Felajaran disusun secara
sistematis, langkah selanjutnya adalah bahan itu dikuasai secara baik oleh guru.
Penguasaan itu dimaksudkan agar penyampaiannya kepadg siswa secara mudah
dipahami. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dapat
tercapai secara optimal. | ’

Metode mengajar merupakan teknik atau cara yang digunakan guru dalam -
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Metode mengajar dapat ditetapkan
oleh guru dengan memperhatikan tujuan dan bahan beiajaran yang akan
disampaikan. Pertimbangan pokok dalam meneﬁtukan metode terletak pada
keefektifan kegiatan pembelajaran. Tentu saja orieqtasinya adalah pada siswa yang
belajar. Jadi metode yang akan digunakan pac;ia dasarn}a berfungsi sebagai
bimbingan agar siswa dapat belajar. Dari metode yang telah ditetapkan guru untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, tentu metode itu
harus benar-benar dipahami cara penggunaanya aggr bersifat efektif. Dalam hal ini
dapat membangkitkan semangat belajar siswa.

Penggunaan alat pelajaran yang tepat dapat jpembanty memperlancar proses
pencapaian tujuan. Sebagaimana metode mengajar, alat pelajaran juga harus

disesuaikan dengan tujuan dan bahan pelajaran ylbng akan disampaikan. Namun
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demikian, karena kadar kekomplekan alat pelajaran it berbeda-beda, maka
penggunaanya harus disesuaikan pula dengan tingkat kema;ﬁpuan intelektual siswa.
Dalam. menggunakan -alat. pelajaran, yang -akan di‘gmmakq.;;n gunyidalam -kegtatan
pembelajaran, terlebih dahulu harus dipahami caa penggunaanya. Agar dalam
menggunakan alat pelajaran itu benar-benar dapat membéngkitkan semangat dan
motivasi belajar siswa.

Waktu selalu menjadi hambatan dalam kegiatan pembelajaran. Ini berlaku
bila dalam suatu kegiatan tidak direncanakan aloka_si waktu yang baik sebelumnya.
Alokasi waktu harus disesuaikan dengan banyak dan lamanya kegiatan. Dalam
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu harus berpedoman kepada tujuan. Berapa
banyak tujuan yang akan dicapai, dan berapa lama masing-masing tujuan
membutuhkan waktu pencapaian, hal itu harus benar-benar dipertimbangkan oleh
guru. Dengan demikian, waktu yang tersedia dgpat dimanfaatkan semaksimal
mungkin dalam kegiatan pembelajaran.

Baik bahan, metode, dan media, mempunyai hubungan dan interaksi. Semua
ity dianalisis dengan berorientasi kepada tujuan. Kegiatan pembelajaran tidak
mungkin berlangsung tanpa adanya unsur-unsur :tersebut. Oleh karena kegiatan
pembelajaran merupakan suatu sistem, maka bahan, .metode, dan media
pembelajaran merupakan unsur atau komponen sjstem pembelajaran. Mengenai
waktu, setiap kegiatan selalu berkaitan dengan waktu. Jadi, waktu bukan merupakan
komponen sistem. Namun demikian, hal itu merupakan faktor penting dalam
pengembangan sistem itu sendiri. Oleh karena itu, -penggunqan waktu yang efektif
harus dirancang sebelumnya oleh guru sebglum melaksanakan kegiatan

pembelajaran.
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Evaluasi merupakan salah satu komponen pengukur derajat keberhasilan
pencapaian tujuan, dan keefektifan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
Menurut Oemar Hamalik (dalam Enco Mulyasa),-evaluss merupakan ‘“keselurihan
kegiatan pengukuran (pengumpulan data informasi), pengblahan, penafsiran, dan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tipgkat hésil belajar yang dicapai
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam ilpaya mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan”.* Evaluasi t?rhadap kegiatan pembelajaran
penting dilakukan oleh guru, karena evaluasi berﬁlpgsi untuk “mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran dan mengetahui keefektifan proses belajar mengajar
yang telah dilakukan guru”.*?

Oleh#karena evaluasi penting untuk mengetz?hui keberhasilan mengajar guru
dan helajar siswa setelah kegiatan pembelajaran, hal itu harus dipersiapkan
sebelumnya oleh guru. Artinya, alat evaluasi apé yang harus digunakan untuk
mengukur keberhasilan mengajar guru dan belajar siswa. |

Mengenai teknik evaluasi yang dapat dilakukan guru menurut Moekijat
{dalam Enco Muiyasa) sebagai berikut: |

a) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan depgan ujian tulis, lisan,

dan daftar isian pertanyaan. . ‘

b) Evaluasi belajar keterampilan, dapat djlakukan dengan ujian praktek,

anali.si.s keterampilan dan analisis tugas, '-fserta evalhasi oleh peserta didik

c) lsEex?a(::xna;i belajar sikap, dapat dilakukan .engan daftar isian sikap dan diri

sendiri, daﬂar_isian sik.aplgang disesuai :'an dengan tujuan program, dan
skala deferensial sematik. :

Alat evaluasi yang dapat digunakan guru dz}lam mengevaluasi keberhasilan

pembelajaran yang telah dilaksanakan, di antaranyai adalah tes, yang mencakup tes

“'Enco Mulyasa, Op. Cit., hlm. 170. '
“’Nana Sudjana, Op. Cit., him. 111.

“*Enco Mulyasa, Op. Cit., hlm. 170.
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lisan dan tes tertulis; serta nontes, terdiri dari obsgrvasi, wawancara, studi kasus,
skala penilaian, check list, dan inventory. Sehubungan dengan penerapan
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran, makp penilaianiyang dilakukan guru
harus difokuskan pada kedua hasil belajar siswa yang mf:ncakup hasil dari segi

proses dan hasil dari prestasi belajar siswa dalam bentuk nilai.

5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
Setelah melakukan tugas rutin seperti menciptakan ketenangan kelas,
mengisi daftar hadir, menyuruh siswa menyiapkan alat-alat pelajaran, guru
langsung saja masuk ke inti pelajaran, yaitu menyarpapikan materi pelajaran kepada
siswa. Demikian juga setelah pelajaran usai, guru mengatakan pelajaran saya akhiri
sampai di sini. Tingkah laku guru tersebut m;nggambarkan kegiatan membuka dan
menutup pelajaran. |
Membuka pelajaran diartikan sebagai perbuatan guru untuk menciptakan
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat kepada apa
yang akan dipelajari. Sementara i menutup: pelajaran di:artikaalsebzlgaj kegiatan guru
untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Maksudnya adalah memberikan gambaran
secara komprehensif tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat
pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.
Keterampilan membuka pelajaran dan meputup pelajaran sangat penting
dikuasai oleh guru, karena hal itu memiliki beberapg tujuan, yaitu:
a) Menimbulkan perhatian dan motivasi sjswa terhadap tugas-tugas yang
akan dihadapi.
b) Memungkinkan siswa mengetahui batas-batas tugasnya yang akan
dikerjakan.

c) Siswa dapat mengetahui pendekatan-pq;dekatan yang akan digunakan
dalam mempelajari bagian-bagian pelajaran.
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d) Memungkinkan siswa mengetahui hubungap antara pengalaman-
pengalaman yang yang dikuasai dengan hal- hal baru yang akan dia
pelajari.

€) Memberikan kemungkinan kepada siswa untuk menggabungkan fakta-
fakta,i keterampilan-keterampilan, ‘kﬁ»rf;m kons fp vaig [tercakup «dalam
suatu peristiwa.

f) Memungkinkan siswa dapat mengetahu} tmgkat keberhasilannya dalam
pelajaran.*

Komponen-komponen keterampilan membu}m dap fenutup pelajaran yang

harus diperhatikan oleh guru adalah:

a) Membuka pelajaran

(1) Menarik perhatian siswa.

(2) Menimbulkan motivasi.

(3) Memberikan acuan.

(4) Membuka kaitan.

b) Menutup pelajaran

(1) Meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan
membuat ringkasan.

(2) Mengevaluasi dengan menggunakan berbagai bentuk evaluasi,
misalnya mendemonstrasikan keterampilan, meminta siswa
mengaplikasikan ide baru dalam situasi yang lain, mengekspresikan
pendapat siswa sendiri, dan memberi}can soal-soal tertulis.*’

Membuka dan menutup pelajaran bukanlaﬁ urutan kegiatan yang bersifat
rutin, melainkan merupakan suatu kegiatan atau perbua@ guru yang perlu
direncanakan secara sistematis dan rasional. Dengan demikian, kegiatan
pembelajaran yang akan dan telah dilaksanakan guru berlangéung secara lancar dan

efektif serta berhasil secara optimal.

6) Keterampilan mengelola kelas
Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan siswa
dengan menyediakan kondisi belajar yang kondusif. Kondisi belajar yang kondusif

dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarapna pembelajaran serta

J.J. Hasibuan dan Moedjono, Op. Cit., him. 74.
“Ibid., him. 74-75.
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mengendalikannya dalam suasana yang menyenqukan pntuk mencapai tujuan
pembelajaran. Bila pengaturan kondisi belajar daPat dikerjakan secara optimal,
maka proses belajar akan berlangsung secara optimal pula..Namun apabila kondisi
belajar tidak dapat disediakan secara optimal, tent!rl akan menimbu]kan gangguan
terhadap proses pembelajaran. Gangguan—ganggu_an ini perlu dikembalikan ke
dalam iklim belajar yang serasi atau menyenangkan.

Dari uraian tersebut, menuntut adanya kelcTampilan guru untuk melakukan
pengelolaan kelas secara kondusif dan menyenangkan, agar proses pembelajaran
yang dilaksanakan berlangsung secara baik serta memperoleh hasil optimal.
Pengelolaan kelas menurut Herman Hudojo adalah “aktfvitas pengajar untuk
mengembangkan tingkah laku peserta didik seperti yang. diinginkan pengajar,
meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan, mengembangkan hubungan

interpersonal yang baik sehingga kelas menjadi tertib dan karena itu belajar menjadi

efektif dan efisien”.*

Komponen keterampilan mengelola kelas yang perlu diperhatikan dan

kemudian dilaksanakan secara baik oleh guru adalah:

a) Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan
kondisi belajar yang optimal, seperti:
(1) Menunjukkan sikap tanggap.
(2) Membagi perhatian.
(3) Memusatkan perhatian kelompok.
(4) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas.
(5) Menegur.
(6) Memberi penguatan.

b) Keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang
optimal, seperti: :
(1) Memodifikasi tingkah laku.
(2) Pengelolaan kelompok.

“Herman Hudojo, Op. Cit., him. 173.
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(3) Menemukan dan memecahkan tingka.h laku yang menimbulkan
masalah.*’ ) /

Melihat sedemikian kompleksnya keteraq}Pilan ;pengelola kelas, maka
penguasaan atau pemahaman komponen dan ke}graxnpi}é.n menggunakan kelas
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembc'!ajaran, harus dikerjakan dan
dilatihkan secara intensif oleh guru. Dengan depu'kian, hal itu akan menjadi

kebiasaan, dan bukan sebaliknya menjadi beban bagi guru.

¢. Prasarana dan sarana
Prasarana dan sarana juga merupakan faktor penting terhadap kegiatan
pembelajaran. Prasarana yang baik, seperti ruangan kelas yang sejuk dan bersih
- dengan tempat duduk nyaman, biasanya akan lebih memperlancar terjadinya
kegiatan pembelajaran, dan begitu juga sebaliknya. Demikian juga, sarana yang
lengkap, seperti buku teks dan alat bantu pembel#iaran aka}n merupakan fasilitas
belajar yang penting. Penyedian sumber belajar yang lain,v seperti laboratoritim,
perpustakaan, dan sebagainya, akan meningkatkan kegiatan pembelajaran.

Apabila di suatu sekolah telah memiliki prasarana dan sarana yang
memadai, maka hal itu perlu diberdayakan keberadaannya oleh guru, karena hal itu
memiliki beberapa kegunaan sebagai berikut:

1) Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses

pembelajaran yang akan ditempuh.

2) Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah operasional
untuk menelusuri secara lebih teliti menujl*' pada pembentukan
kompetensi secara tuntas. :

3) Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh yang berkaitan
dengan kompetensi dasar yang akan dikembangkan.

4) Memberikan petunjuk dan gambaran kaitan kompetensi dasar yang
sedang dikembangkan dengan kompetenﬁi dasar lajnnya.

#7].J. Hasibuan dan Moedjono, Op. Cir., him. 83-85.
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5) Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah diperoleh
orang lain yang berhubungan dengan mafa pela_]a,;an tertentu.

6) Menunjukkan berbagai permasalahan yang timbyl.*®

Selanjutnya, apabila; dijsuatu sekolah fara‘:a{r'ma d:u‘ sarana tidak, memadai,
terutama yang berkaitan dengan fasilitas dan sumber be}ajar, maka guru harus
berinisiatif mendayagunakan lingkungan sekitar sekolah ;scbagaj sumber belajar
yang lebih kongkrit, seperti misalnya memanfaat]san tumbuh—tumbuhan keadaan
alam, kondisi sosial, ekonomi, dan budaya kehlqupan masyarakat. Hal tersebut
perlu dilakukan oleh guru dalam rangka untuk menciptakan proses belajar yang

efektif menuju tercapainya hasil yang optimal.

d. Penilaian

Penilaian juga tgnnasulz faktor penting terhadap kegiatan pembelajaran.
Penilaian menurut Dimyati dan Mujiono adaiah “proses sistematis untuk
menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang,
objek, dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian”.*

Penilaian, digunakan idis samping - untuk ﬁsEihaf bagaimana hasil: belajar
peserta didik, juga untuk melihat kegiatan pel.'!nbelajarah berlangsung, yakni
interaksi antara pengajar dengan peserta didik.' Penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran perlu dilakukan oleh guru, karena hal itu berfungsi “meningkatkan
kegiatan belajar sehingga dapat diharapkan memperbaiki hasil belajar. Di samping
itu, penilaian juga mengacu ke proses belajarnya”.> Depgan demikian, maka
penilaian merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran.

Melalui penilaian, akan diketahui kelemahanqkelemahqn atau kekurangan-

“Ibid., him. 20.
9D1myat1 dan Mudjiono, Op. Cit., him.191.
**Herman Hudojo, Op. Cit., hlm. 10.



kekurangan yang perlu diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran. Apabila
menunjukkan hasil baik, guru dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan, sehingga hasilnya semakin menjadi lopih baik.

Keempat faktor tersebut besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar siswa.
Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut perlu mendaqptkan pgrhatian dan penanganan
secara intensif dari guru dalam kedudukannya sqpagai pengelola dan pelaksana
pembelajaran. Artinya, sebelum guru melaksanakaé kegiatﬁn pembelajaran, faktor-
faktor yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran matematika perlu

dikelola dengan baik agar memberikan hasil OptimaJ.

C. Media Kartu Kerja
1. Pengertian Media Kartu Kerja

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”, yang menurut arti bahasa (etimologi) adalah “perantara atau pengantar,
maksudnya sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu. Ada pula ahli yang
menggunakan istilah audio visual dids antuk ‘pengertian medi‘;i"‘.'51 Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa media adalah segala alat yang digunakan guru dalam
kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk menq.mbuhkan perhatian, semangat,
dan menanamkan pemahaman yang lebih pada siswg terhadap materi pelajaran yang
disampaikan guru.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, seorang guru
dapat memilih dan menggunakan media pembelajaran sesuai materi pelajaran yang

akan disampaikan dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Penggunaan

310emar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), him. 11.
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media pembelajaran tersebut dimaksudkan merangsang perhatian siswa,
menumbuhkan semangat dan minat belajarnya, serta menanamkan pemahaman
yang baik tethadap materi pelajaran yang disampaikan,

Banyak jenis media pembelajaran yang daPat dipi‘ih dan digunakan guru
dalam pembelajaran matematika. Salah satu media ?embelajaran yang dapat dipilih
dan digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran _matemgitika adalah kartu kerja.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diperoleh penjelﬂsan bahwa kartu kerja
adalah “kertas tebal berbentuk persegi panjang untyk berbagai keperluan”.’? Dalam
hal ini adalah kertas tebal yang dirancang guru yapg di dalamnya berisi sejumlah
soal matematika dan menjadi pedoman siswa dalam mengerjakan soal-soal

matematika.

2. Fungsi Media Karta Kerja

Sebagaimana media pembelajaran pada umumnya, media kartu kerja
memiliki fungsi penting terhadap kegiatan belajar siswa. Menurut Sudirman, fungsi
media pembelajaran sebagai berikari:

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit dari konsep yang abstrak sehingga
dapat mengurangi pemahaman yang beréifat abstrak.

b. Karena informasi yang diperoleh siswa berasal dari satu sumber serta

dalam situasi dan kondisi yang sama, maka dimupgkinkan keseragaman

pengamatan dan persepsi pada siswa.

Membangkitkan motivasi belajar.

Dapat mengontrol dan mengatur tempo helajar siswa.

e. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan
lingkungannya (sumber belajar).

f. Bahan pelajaran dapat diulang sesuai kebutuhan dan atau disimpan
untuk digunakan pada saat yang lain.*

e o

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., him. 392.
>Sudirman, dkk., /lmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), him. 205-206.
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Kemudian, ada tujuh fungsi dari penggunagn medja, pembelajaran menurut
Nana Sujana, yaitu:

a. Dapst meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir; oleh karena itu

dapat mengurangi terjadinya verbalisme.’

b. Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa uptuk belajar.

c. Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar sehingga hasil
belajar bertambah mantap.

d. Memberikan pengalaman yang nyata dap dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri pada setiap siswa. '

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dgn berkesinambungan.

f. Membantu tukbuhnya pemikiran dap membantu  berkembangnya
kemampuan berbahasa. :

g Memberikan pengalaman yang tak mugdah diperoleh dengan cara lain
serta membantu berkembangnya efisiensi dan pgngalaman belajar yang
lebih sempurna. >*

Berdasarkan kutipan di atas, nampak jelas bahwa media pembelajaran
sangat membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan media
pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, mendorong motivasi belajar siswa,
aktivitas belajar siswa dapat tumbuh dan berkembang secara baik, menanamkan
pemahaman yang baik bagi siswa dalam belajar serta dapat memperkenalkan siswa
dari konsep-konsep yang bersifat abstrak kepada hal-hal yang bersifat lebih
kongkrit'dan nyata.

Oleh karena media pembelajaran memiliki I].mgsi yang sangat penting dalam
belajar siswa, maka media pembelajaran itu dapa} dimanfaatkan secara baik dan

{
optimal oleh guru dalam kegiatan pembelajarap. Hal itu dimaksudkan agar
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran bepar-benar dapat tertanam atau

dipahami secara baik, sehingga mengantarkan sisy:va memperoleh prestasi belajar

yang optimal.

*Nana Sudjana, Op. Cit., him. 100.
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3. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Kartu Kerj?

Keefektifan media pembelajaran bukan hanya terletak dari kecanggihan
media . itu_sendiri;, melainkan sangat; tergantung  pada keterampilan  guru, dalam
menggunakannya. Oleh karena itu, agar media pempbelajaran yang akan digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran itu tepat dan memberikan hasil optimal terhadap
kegiatan pembelajaran .yang dilaksanakan, maka pemilihannya harus memenuhi
prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Menentukan jenis media pembelajaran dengan tepat, artinya sebaiknya
guru memilih terlebih dahulu media pembelajaran manakah yang sesuai
dengan tujuan dan bahan pelajaran yang hendak diajarkan.

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjjek dengan tepat, artinya perlu
diperhitungkan apakah penggunaan media pembelajaran itu sesuai
dengan tingkatk kematangan/kemampuan anak didik.

c. Menyajikan media pembelajaran dengan tepat, artinya teknik dan
metode” penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran haruslah
disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, waktu, ‘dan sarana yang ada.

d. Menempatkan atau memperlihatkan media pembelajaran pada waktu,
tempat, dan situasi yang tepat. Artinya ka?an dan dalam situasi mana
pada waktu mengajar media itu digunaka}n.5 '

Keempat prinsip dalam pemilihan media pgmbelajaran tersebut, hendaknya
diperhatikan secara baik oleh guru pada waktu menggunakan media pembelajaran
dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal yang demikian itu akan
sangat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif

dan efisien.

4. Langkah-langkah Penerapan Media Kartu Kf;rja
Ada enam langkah yang bisa ditempuh guru pada waktu mengajar dengan

menggunakan media pembelajaran. Langkah-langkah tersebuf adalah:

a. Menetapkan tujuan mengajar dengan mepggunakan media pembelajaran.
Pada langkah ini hendaknya guru merumuskan tujpan yang akan dicapai.
!

3Ibid., him. 104-105.
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b. Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menetapkan media
pembela_]aran mana yang akan dlpergunakan sekiranya tepat untuk
mencapai tujuan.

c. Persiapan kelas. Siswa atau kelas harus mempupyai persiapan, sebelum
mereka menerima pelajaran dengan menggunakgn media pembelajaran.
Mereka harus dimotivasi agar dapat menilai, menganalisis, menghayati
pelajaran dengan media pembelajaran.

d. Langkah penyajian pelajaran dan peragaan. Penyajlan pelajaran dengan
menggunakan media pembclajaran merypakan syatu keahlian guru yang
bersangkutan Dalam langkah ini perhatikan bahwa tujuan utama ialah
pencapaian tujuan mengajar dengan baik, sedangkan media
pembelajaran hanya sekedar alat pembantu. Jangan sampai media
pembelajaran sebagai tujuan, dan tujuan menjadi alat.

e. Langkah kegiatan belajar. Pada langkah ini siswa hendaknya
mengadakan kegiatan belajar sehubungan dengan penggunaan media
pembelajaran. Kegiatan ini mungkin dilakukan di dalam kelas atau di
luar kelas.

f. Langkah evaluasi pelajaran. Pada akhimya kegjatan belajar haruslah
dievaluasi sampai seberapa jauh tujuan 1Fu tercapaj, yang sekaligus dapat
kita nilai sejauh mana pengaruh megia pembelajaran sebagai alat
pembantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar. >

Langkah-langkah dalam penggunaan media pembélajamn sebagaimana
kutipan di atas penting diperhatikan oleh guru, dan kemudign dilaksanakan secara
baik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Deﬁgm langkah-langkah
penggunaan media pembelajaran tersebut, akan memungkinkan pelaksanaan
Kegiatan® pembelajaran beriangsung “secara“efekiif dan ' memberikan 'hasil “optimal

terhadap hasil belajar siswa.

D. Hipotesis Tindakan
Jika penggunaan media kartu kerja dilaksanakan dengan baik, maka dapat
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerifa matematika pada siswa kelas

III MI Miftahul Hidayah Pakong Pamekasan.

Ibid., him. 105.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ipi adalah Madrasah Ibtidaiyah

Miftahul Hidayah yang terletak di Kecamatan pakong Kabupaten Pamekasan

tempat peneliti bertugas.

N

Subyek dan Obyek Penelitian

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa *(elas HI Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Hidayah Klompang Timur Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan, ~

tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 19 oraf;g siswa, terdiri dari laléi-laki

sebanyak 10 orang dan perempuan sebanyak 9 orang.

Obyek Penelitian
Obyek yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah mata

pelajaran Matematika tentang menghitung keliling persegi dan persegi panjang.

. Prosedur Penelitian

. Rencana Perbaikan Pembelajaran

Untuk mengatasi permasalahan yang telah teridentifikasi pada latar
belakang masalah di Bab I, peneliti merencqnakan perbaikan pembelajaran
sebagai berikut:

a. Meningkatkan keaktifan siswa dalam Pembelajqran secara klasikal,
1

kelompok, dan individu.

49
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b. Meningkatkan kemampuan belajar Matematika tentﬁgg menghitung keliling
persegi dan persegi panjang melalui penggunaan media kartu kerja.
2., Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran |
Pada penelitian ini peneliti merencanakan tindgkan sebanyak 2 siklus,
dan setiap siklus terdiri dari rangkaian kegiatan (a) rencana awal/rencana yang
direvisi, (b) tindakan/observasi, dan refleksi. Selengkapnya rancangan penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Rencana awal

Refleksi l \_ !
Rencana yang direvisi
Tindakan/Observasi /

Siklus I
) . i
Refleksi ' e
Renca.pa yang direvisi
Za
Tindakan/Observasi
Siklus II

Dengan rancangan penelitian tersebut, apabila pada siklus putaran

ditemukan kekurangan, maka perencanaan darj pelaksapaan penelitian masih



dapat dilanjutkan dan disempurnakan pada siklus berikutnya sampai target

ketuntasan belajar tercapai.

menggunakan tabel kegiatan persiklus sebagai berikut:

TABEL 3.1 KEGIATAN SIKLUS I

Rangkaian peleksanaan perbaikan, tersehut dapat dideskripsikan dengan

tugas PR

No. . Perencanaan Tindakan Pengamatan Refleksi
1. | - Menyusun - Menanamkan | - Mengamati | - Mencatat
rencana konsep yang perilaku hasil
perbaikan berhubungan siswa observasi
pembelajaran | dengan pada saat - Mengevaluasi
- Menyiapkan | menghitung méngexjakan hasil
teks soal keliling persegi | tugas observasi
} - Menyiapkan | dan persegi -Mengamati | - Menganalisis
blanko panjang pemahaman hasil
observasi - Memberi masing- observasi
- Menyiapkan | tugas kepada ma;sing - Memperbaiki
blanko siswa sisﬁwa kekurangan-
evaluasi - Membimbing terhadap kekurangan
cara materi untuk siklus
mengerjakan pe}‘,ajaran berikutnya
tugas
- Membagikan
lembar
evaluasi
- Menarik
kesimpulan
- Memberi
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TABEL 3.2 JADWAL SFKLUS I
No. Waktu Kegiatan Keterangan
1. | Tanggal 6 April 2015 Perencanagn
2. -c|iTanggal 7.- 14-April- 2015 -}, Pelaksanaan tindakan
dan pengamatan
3. | Tanggal 15 April 2015 Refleksi
TABEL 3.3 KEGIATAN SIKLUS Ii
No. | Perencanaan Tindakan Pengamatan Refleksi
1. | - Menyusun - Membahas | - Mengamati - Mencatat
rencana materi dan perilaku siswa | basil
perbaikan penanaman pada saat observasi
pembelajaran | konsep berdjskusi - Mengevaluasi
dengan - Menugaskan | dengan hasil
memadukan siswa s<cara kelompok observasi
hasil refleksi | Uerkelompok | - Mengamati - Menganalisis
siklus I agar untuk kegiatan siswa | hasil
siklus II berdiskusi pada saat observasi
lebih efektif | membahas mengerjakan - Menyimpui-
- Menyiapkan | LKS tugas kan hasil
LES dan soal | “Membagikan= . ickelompok cbservast
evaluasi lembar - Mengamati - Membuat
- Menyiapkan | evaluasi pemahaman laporan
blanko - Menarik masing-
observasi kesimpulan masipg siswa
- Menyiapkan | - Memberi terhadap
blanko tugas PR materi
evaluasi

pelajaran
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TABEL 3.4 JADWAL S]JKLUS 1
No. Waktu Kegiatan Keterangan
1. | Tanggal 20 April 2015 Perencapaan Dilanjutkan
2. of Tangpal 21,27 April 2015, <-| Peltaksanaan tindakan' - dengan
dan pengamatan pembuatan
3. | Tanggal 28 April 2015 Refleksi laporan

Dalam setiap kegiatan penelitian, baik pada siklus I maupun sixlus II
peneliti dibantu teman sejawat untuk mengamati proses pelaksanaan perbaikan
pembelajaran. Hasil dari pengamatan tersebut dlgunakan untuk menilai sampai
sejauh mana rencana pelaksanaan perbaikan Rembelajaran terlaksana dengan

baik.

. Observasi

-

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, maka dilakukan pex#gamatan secara intens terhadap
kegiatan belajar dan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran
Matematika tentang menghitung keliling persegj dan persegi panjang, baik pada
siklus 1 maupun pada siklus il. Melalut penga;natan ini dimaksudkan sebagai
bahan revisi atau perbaikan terhadap hal-hal yang belum dicapai atau dipahami

siswa.

. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah mengadakan pengamatan secara intens
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Jika dalam pembelajaran pada
siklus 1 didapatkan suatu kendala, yaitu adanya nilai siswa yang belum
mencapai hasil yang diharapkan atau tindakan belum tepcapai secara optimal,

maka perlu adanya perbaikan pada siklus II.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan siklus I dan II menggunakan beberapa metode pengumpulan data,

di antaranya adalah;

1. Observasi: digunakan untuk merekam cara gyru melaksanakan pembelajaran
dan aktivitas belajar siswa.

2. Tes: digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran Matematika tentang menghitung keliling persegi
dan persegi panjang dan peningkatan kemafnpuannya, baik pada siklus I

maupun siklus II.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
tentang kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita Matematika tentang
menghitung keliling persegi dan persegi panjang rpelalui penggunaan media kartu
kerja sebagai berikut:
1y Lembar observasi kegiatan guru dalam pem?oc}aj‘aran.
2. Lembar observasi perilaku siswa dalam pembelagaran.

3. Lembar tes.

F. Teknik Analisis Data dan Kriteria Keberhasi!an

Pada penelitian tindakan kelas ini, datav dianalisis sejak pembelajaran
dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai proses penyusunan
iaporan. Untuk kesinambungan dan kedalaman dalam pembelajaran, data dalam
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan gnalisis jnteraktif. Data yang

dianalisis dengan analisis interaktif, terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan



i
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penarikan kesimpulan yang dilakukan dalam bentuk interaktif dengan pengumpulan
data sebagai suatu proses siklus. Proses analisis interaktif dapat digambarkan dalam

skema berikut:

Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data Penarikan Kesimpulan

Reduksi data merupakan “kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, serta
membuang hal-hal yang tidak perlu”.! Reduksi data dilakukan melalui pemilihan
data, penyederhanaan data serta transformasi data kasar dari hasil catatan lapangan.
Penyajian data adalah teknik peyajian data yang terorganisir, tersusun dalam pola
h_ubpngan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dalam
penelitian ini berupa hasil pemberian tugas yang disusun sehingga mudah dipahami
dan dilakukan secara bertahap.

Penarikan kesimpulan merupakan pengambilan keputusan dengan didukung
bukti yang valid dan konsisten. Dalam penelitian ini, setelah penyajian data,
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dengan cara melakukan diskusi dengan
mitra kolaborasi.

Selanjutnya, penelitian ini dikatakan berhasil dan ada peningkatan apabila

rata-rata yang diperoleh oleh siswa di kelas adalah 75% dari jumlah siswa

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2006), him.
338.
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mendapatkan nilai di atas KKM (65). Jadi, apabila dalam kelas tersebut hasil yang
diperoleh belum mencapai angka tersebut, penelitian akan terus dilakukan sampai

hasil tersebut dicapai.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus I
Pada tahap pelaksanaan siklus I, kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebagai
berikut:
a. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan ini diawali dengan beberapa perencanaan sebagai
berikut:
1) Merencanakan alokasi waktu pertama, yaitu 2 jam pelajaran (70 menit).
2) Mempersiapkan permasalahan-permasalahan yang akan diajukan kepada
siswa.
3) Mempersiapkan lembar observasi.
4) Mempersiapkan lembar evaluasi.
b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran uptuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita Mitematika tentang menghitung keliling
persegi dan persegi panjang, maka guru mengefektifkan penggunaan media
kartu kerja kepada siswa. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
1) Pada tahap pendahuluan, dimulai dengan pemanfaatan waktu dan
penyampaian tujuan pembelajaran.
2) Penjelasan tentang menghitung keliling persegi dan persegi panjang kepada

siswa.

57



3) Memberikan tugas kepada semua siswa.

4) Membagikan kartu kerja yang berisi tugas yang harus dikerjakan siswa.

5) Menyimpulkan materi pelajaran bersama siswa.
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6) Sebelum jam pelajaran berakhir, guru memberi tugas berupa soal-soal yang

harus dikerjakan siswa di rumah.

c. Tahap pengamatan

Pada tahap ini, guru yang juga berdudukan sebagai peneliti dan dibantu

teman sejawat mendapatkan beberapa temuan atau data dari pelaksanaan

tindakan pada siklus I. Hasilnya dapat disajikan sebagai berikut:

TABEL 4.1 HASIL TES SISWA KELAS III

No. Nama Siswa Skor yang Diperoleh
1. Ach. Hamdan 52
2. Nabilul Khoir 63
3. Roihan Ibadillah 72
4, Ahsan Nauval 64
5. Wahyu Ilham Maulidi 63
6. Whufron Norrohman 76
7. Hairul Riziq 56
8. Anisatul Fajriyah 83
9. Zilfiyatul Makida 57
b0Jinsy Ayu Alfiana 68
11. Nihayatul Hikmah 63
12. Arini Rohmatika 53
13. Firhatul Jannah 67
14. Wiwidatul Jannah 65
15. Nafilatul Mahbubah 59 ~
16. Royyanul Mahbub 62
17. Fikri 66
18. Abdillah Albar 75
19. Dewi Susanti 58

Jumiah 1222
Nilai rata-rata 64,31

Apabila digambarkan melalui grafik kemampuan menyelesaikan soal

cerita Matematika tentang menghitung persegi keliling dan persegi panjang

siswa kelas III pada siklus I tersebut sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Tes Siswa Siklus I

Untuk mengetahui lebih jauh tentang distribusi hasil ulangan siswa dapat

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.

TABEL 4.2 DISTRIBUSI HASIL TES SISWA

No. Skor (S) Frekuensi (F) % SxF
1. 90 - 0% 0
2. 89 - 0% 0
3. 88 - 0% 0
4, 87 - 0% 0
5. 86 - 0% 0
6. 85 - 0% 0
7. 84 - 0% 0
8. 83 1 10% 83
9. 82 - 0% 0
10. 81 - 0% 0
11. 80 - 0% 0
12. 79 - 0% 0
13. 78 - 0% 0 -
14. 77 - 0% 0
15. 76 1 10% 76
16. 75 1 10% 75
17. 74 - 0% 0
18. 73 - 0% 0
19. 72 1 10% 72
20. 71 - 0% 0
21. 70 - 0% 0
22. 69 - 0% 0
23. 68 1 10% 68
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24. 67 1 10% 67
25. 66 1 10% 66
26. 65 1 10% 65
27. 64 1 10% 64
28. 63 3 30% 189
29. 62 1 10% 62
30. 61 - 0% 0
31. 60 - 0% 0
32. 59 1 10% 59
34. 58 1 10% 68
35. 57 1 10% 67
36. 56 1 10% 56
37. 55 0 0% 0
38. 54 0 0% 0
39. 53 1 10% 53
40. 52 1 10% 52
41. 51 - 0% 0
42. 50 - 0% 0
TABEL 4.3 LEMBAR OBSERYASI (SIKLUS I)
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas 1
Hari/Tanggal : Senin, 6 April 2015
Fokus Observasi : Kegiatan Pembelajaran
No. | Aspek yang Diobservasi A:I(aeml'l;;;:]l(a:da Komentar
1. Membuka pelajaran \’ - Kurang menarik
2. | Pelaksanaan pembelajaran | V - Sesuai RPP
3. | Media pembelajaran V - Cukup
4. | Metode pembelajaran v - Cukup
5. | Penguasaan kelas dan v - Baik
materi pelajaran

guru (peneliti) dengan teman sejawat.

Lembar observasi ini formatnya dibuat berdasarkan kesepakatan antara

TABEL 4.4 HASIL PENGAMATAN TERHADAP PERILAKU SISWA
DALAM PEMBELAJARAN

No.

Indikator

Hasil Observasi

Baik

Cukup

Kurang

Minat dan motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran

\j




2. | Keaktifan siswa dalam kegiatan - v -
pembelajaran
3. Kemampuan siswa dalam - - \/
mengungkapkan kembali materi
pelajaran

Keberanian bertanya - - v
Kemampuan siswa berdiskusi dan - V -
mendemostrasikan pengetahuan yang
telah dikonstruksi

6. Ketepatan dan kecepatan dalam V - -
mengerjakan soal

bl

Jumlah 1 2 3

TABEL 4.5 KETUNTASAN BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I

. N Keterangan
No. Nama Siswa Nilai T T
1. | Ach. Hamdan 52 TT
2. | Nabilul Khoir . 63 TT
3. | Roihan Ibadillah 72 T
4. | Ahsan Nauval 64 TT
5. | Wahyu Ilham Maulidi 63 TT
6. | Whufron Norrohman 76 T
7. | Hairul Riziq 56 TT
8. | Anisatul Fajriyah 83 T
9. | Zilfiyatul Makida 57 TT
10. | Ayu Alfiana 68 T
11. | Nibayatul Hikmah P 63 T
12. | Arini Rohmatika 53 TT
13. | Firhatul Jannah 67 T
14. | Wiwidatul Jannah 65 T
15. | Nafilatul Mahbubah 59 TT
16. | Royyanul Mahbub 62 TT
17. | Fikn 66 . T
18. | Abdillah Albar 75 T
19. | Dewi Susanti 58 TT
Jumlah 1222 8 11
Rata-rata 64,31
Keterangan:
T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas
KKM = 65
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d. Refleksi terhadap Tindakan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengamatan dan catatan hasil
evaluasi siswa pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan siswa
menyelesaikan soal cerita Matematika materi menghitung keliling persegi dan
persegi panjang menggunakan media kartu kerja perlu perbaikan, karena secara
klasikal siswa masih belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM 65.
Dari siswa sebanyak 19 orang, yang mencapai nilai ketuntasan belajar sebanyak
8 orang siswa atau sebesar 42,10% dari keseluruhan siswa, sedangkan 11 orang
siswa atau sebesar 57,90% masih belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa (<75%) masih belum
mencapai ketuntasan belajar. Demikian juga, keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran termasuk kategori rendah, sehingga hal ini perlu dilaksanakan

siklus IL.

2. SiklusII

Pada siklus II ini pelaksanaan pembelajaran melibatkan semua siswa secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran Matematika materi menghitung keliling persegi
dan persegi panjang menggunakan media kartu kerja. Peran guru dalam kegiatan
pembelajaran adalah sebagai fasilitator dan membantu kes\ﬁlitan siswa apabila
diperlukan.

Siklus II ini merupakan pemecahan masalah dari siklus I dari pembelajaran
Matematika materi menghitung keliling persegi dan persegi panjang menggunakan
media kartu kerja. Tahap pelaksanaan siklus II ini, kegiatan-kegiatan yang

dilakukan sebagai berikut:
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a. Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan ini diawali dengan beberapa perencanaan

sebagai berikut:

1) Menyusun RPP untuk siklus II.

2) Mempersiapkan media pembelajaran berupa media kartu kerja.

3) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

4) Membuat instrumen pengumpulan data.

5) Mempersiapkan soal-soal dan LKS.

b. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II dapat diuraikan

sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2) Dengan menggunakan media kartu kerja, guru memberikan penjelasan
seperlunya tentang menghitung keliling persegi dan pérsegi panjang.

3) Membentuk kelompok belajar siswa denga:i keanggotaan bersifat hiterogen
sebagai-waharia untuk melakukan diskusi depgan Sesdjnia ternan

4) Memberikan bimbingan kepada siswa tentang cara mengerjakan tugas yang
ada pada media kartu kerja.

5) Membagi soal untuk dikerjakan siswa secarg individu.

6) Menarik kesimpulan terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan agar
dapat dipahami oleh siswa.

7) Memberikan tugas PR sebagai tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran yang

baru saja dilaksanakan.
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c. Tahap pengamatan atau observasi
Pada tahap ini, guru sebagai peneliti melakukan pengamatan terhadap
perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran Matematika materi menghitung
keliling persegi dan persegi panjang, juga kegiatan siswa pada saat mengerjakan
tugas tidak lepas dari pengamatan guru. Hasil pengamatan yang dilakukan guru

sebagai peneliti dan teman sejawat serta pelaksanaan tindakan siklus II sebagai

berikut:
TABEL 4.6 HASIL TES SISWA KELAS III
No. Nama Siswa Skor yang Diperoleh
1. Ach. Hamdan 67
2. Nabilul Khoir 64
3. Roihan Ibadillah . 75
4, Ahsan Nauval 69
5. Wahyu Itham Maulidi 68
6. Whufron Norrohman 78
7. Hairul Riziq 65
8. Anisatul Fajriyah 86
9. Zilfiyatul Makida 65
10. | Ayu Alfiana 72
11. | Nihayatul Hikmah 65
12. Arini Rohmatika 64
13. Firhatul Jannah 72
4. Wiwidatid Jannah 68
15. Nafilatul Mahbubah 69
16. Royyanul Mahbub 68
17. Fikri 69
18. Abdillah Albar 78
19. Dewi Susanti 62
Jumlah 1324
Nilai rata-rata ‘ 69,68

Apabila digambarkan melalui grafik tenfang kemampuan menyelesaikan
soal cerita Matematika materi mehghitung keliling persegi dan persegi panjang
menggunakan media kartu kerja siswa kelas II] pada siklus II tersebut sebagai

berikut:
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Tes Siswa

"Untuk  mengetahui

lebih  jauh

tentang  distribusi  kemampun

menyelesaikan soal cerita Matematika materi menghitung keliling persegi dan

persegi panjang dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini.

TABEL 4.7 DISTRIBUSI HASIL TES SISWA

No. Skor (S) Frekuensi (F) % SxF
1. 90 - 0% 0
2. 89 - 0% 0
3! 88 L 0% 0
4, 87 - 0% 0
5. 86 10% 86
6. 85 - 0% 0
7. 84 - 0% 0
8. ~ 83 - 0% 0
0. 82 - 0% 0
10. 81 - 0% 0
11. 80 - 0% 0
12. 79 - 0% 0
13. 78 20% 156
14. 77 - 0% 0
15. 76 - 0% 0
16. 75 1 10% 75
17. 74 - 0% 0
18. 73 - 0% 0
19. 72 2 20% 144
20. 71 - 0% 0
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21. 70 - 0% 0
22. 69 3 30% 207
23. 68 3 30% 204
24. 67 1 10% 67
25. 66 - 0% 0
26. 65 3 30% 195
27. 64 2 20% 128
28. 63 - 0% 0
29. 62 1 10% 62
30. 61 - 0% 0
31. 60 - 0% 0
32. 59 - 0% 0
34, 58 - 0% 0
35. 57 - 0% 0
36. 56 - 0% 0
37. 55 - 0% 0
38. 54 - 0% 0
39. 53 - 0% 0
40. 52 ‘ - 0% 0
41. 51 - 0% 0
42. 50 - 0% 0

TABEL 4.8 LEMBER OBSERVASI (SIKLUS II)
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas -1
Hari/Tanggal : Senin, 20 April 2015
Fokus Observasi : Kegiatan Pembelajaran

Kemunculan
No. | Aspek yang Diobservasi | Ada | Tidak Komentar
ada

1. | Membuka pelajaran N = | Menarik perhatian siswa

2. | Pelaksanaan pembelajaran | - Sesuai dengan RPP

3. | Media pembelajaran v - Cukup menunjang

4. | Metode pembelajaran v - Cukup bervariasi

5. | Penguasaan kelas dan v - Baik sekali

materi pelajaran .

Lembar observasi ini formatnya dibuat perdasarkan kesepakatan antara

guru (peneliti) dengan teman sejawat.



67

TABEL 4.9 HASIL PENGAMATAN TERHADAP PERILAKU SISWA

DALAM PEMBELAJARAN
. Hasil Observasi
No. Indikator Baik | Cukup | Kurang
1. Minat dan motivasi siswa dalam v - -
mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Keaktifan siswa dalam kegiatan v - -
pembelajaran.
3. Kemampuan siswa dalam - v -
mengungkapkan kembali materi
pelajaran.
4. Keberanian bertanya. v - -
5. Kemampuan siswa berdiskusi dan V - -
mendemostrasikan pengetahuan yang
telah dikonstruksi.
6. | Ketepatan dan kecepatan dalam v - -
mengerjakan soal.
Jumlah 5 1 0

TABEL 4.10 KETUNTASAN BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II

. o . Keterangan
No. Nama Siswa Nilai T TT
1. | Ach. Hamdan 67
2. | Nabilul Khoir 64 TT
3. | Roihan Ibadillah 75 T
4. | Ahsan Nauval 69 T
5. | Wahyu Ilham Maulidi 68 T
65 [ Whufron Nerrohman 78 T
7. | Hairul Riziq 65 T
8. | Anisatul Fajriyah 86 T
9. | Zilfiyatul Makida 65 T
10. | Ayu Alfiana 72 T
11. | Nihayatul Hikmah 65 T
12. | Arini Rohmatika 64 TT
13. | Firhatul Jannah 72 T
14. | Wiwidatul Jannah 68 T
15. | Nafilatul Mahbubah 69 T
16. | Royyanul Mahbub 68 T
17. | Fikri 69 T
18. | Abdillah Albar 78 T
19. | Dewi Susanti 62 TT
Jumlah 1324 16 3
Rata-rata 69,68
Keterangan:
T  =Tuntas TT = Tidak Tuntas KKM = 65
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d. Refleksi terhadap tindakan

Dari hasil yang diperoleh dari pengamatan dan catatan menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Matematika materi
menghitung keliling persegi dan persegi panjang menggunakan media kartu
kerja telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM 65. Dari siswa
sebanyak 19 orang, yang mencapai nilai ketuntasan belajar sebanyak 16 orang
siswa atau sebesar 86,7% dari keseluruhan siswa, sedangkan 3 orang siswa atau
sebesar 13,3% masih belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa (>75%) mencapai ketuntasan
belajarz Demikian juga, keaktifan siswa dalam kegiatan ﬁembelajaran termasuk

kategori baik, sehingga hal ini perlu dilaksanakan siklus I]I.

B. Pembahasan

Dari hasil penelitian terhadap siswa di kelas, kegiatan pembelajaran
Matematika materi menghitung keliling persegi dan persegi panjang yang
dilaksanakan melalui penggunaan media kartu kerja menunjukkan kemajuan atau
peningkatan yang signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya keterlibatan
siswa secara aktif pada saat mengerjakan tugas dengan anggota kelompok
belajarnya. Dari siswa sebanyak 19 orang sudap memiliki kemampuan dalam
nenyelesaikan soal cerita Matematika materi menghitung keliling persegi dan dan
persegi panjang, dan hanya ada 3 orang siswa yang belum memahaminya. Namun,
mereka sudah berusaha keras dengan bertanya kepﬁda teman kelompok belajarnya

pada saat mengerjakan tugas.
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Pada tabel hasil belajar, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
Matematika materi menghitung keliling persegi dan persegi panjang menunjukkan
kemajuan yang signifikan. Hasil rata-rata nilai yang dicapai siswa pada tindakan
siklus I hanya 64,31, namun pada tindakan siklus II hasil rata-rata nilai yang dicapai
siswa adalah 69,68. Jadi, ada peningkatan signifikan kemampuan siswa dari siklus |
ke siklus II.

Dalam tindakan siklus I, guru tidak memberikan bimbingan secara intensif
kepada siswa tentang cara menyelesaikan soal cerita Matematika materi
menghitung keliling persegi dan persegi panjang qlelalui penggunaan media kartu
kerja. Demikian jugd, kegiatan pembelajaran Matematika materi menghitung
keliling persegi dan persegi panjang dilakukan secara klgsikal atau individual,
sehingga siswa merasa jenuh dan kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, guru memutuskan yntuk melakukan tindakan siklus
I

" Pada tindakan siklus II, guru berusaha mengaktifkan keterlibatan siswa
dengan‘mengoptitalkan belajarkelompok yang keadggotaanmya bersifathiteroger
Dengan cara demikian, siswa terlihat merasa nyaman dan tenang dengan teman
kelo\mpok belajanya dalam menyelesaikan sqal cerita Matematika materi
rqenghitung keliling persegi dan persegi panjang dengan cara melakukan sharing
pendapat. Demikian juga, guru berperan memberikan bimbing,an secara intensif dan
membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam anyelesikan soal cerita
Matematika materi menghitung keliling persegi dan persegi panjang yang

menggunakan media kartu kerja.
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Ternyata tindakan siklus II menunjukkan kemajuan atau peningkatan
signifikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Matematika materi
menghitung keliling persegi dan persegi panjang dibandingkan siklus I. Perhatikan
perbandingan hasil belajar siswa antara siklus I dan siklus II pada grafik di bahwah
ini:

69,68

64,31

SiklusI Siklus Il

Gambar 4.3 Perbandingan Hasil Belajar Siswa pntara Siklus I dan Siklus I1



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasaran uraian pada hasil penelitian Bab IV dapat ditarik kesimpulan
bahwa: Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Matematika materi
menghitung keliling persegi dan persegi panjang menggunakan media kartu kerja di
kelas IIl semakin meningkat pada siklus II dibandingkan dengan siklus I.
Meningkatnya kemampuan siswa tersebut disebabkan guru mengoptimalkan
penggunaan media kartu kerja melalui pemberian bimbingan secara intensif dan
belajar kelompok pada siswa. Nilai rata-rata hasil belajar Matematika materi
menghitung keliling persegi dan persegi panjang siswa pada siklus I adalah 64,31,

sedangkan nilai rata-rata pada siklus II adalah 69,68.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas dapat dikemukakan , saran-saran
sebagai berikut:

1. Dalam penyampaian materi pelajaran Matematika melalui penggunaan media
kartu kerja oleh guru dalam kegiatan pembeljaran, hendaknya d\ifunjang dengan
pemberian bimbingan secara intensif agar lebih memberikan pemahaman yang
lebih nyata kepada siswa.

2. Dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembeajaran,

hendaknya guru memberikan tugas-tugas secara kelompok agar terjadi sharing

71
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pendapat di antara siswa, yaitu siswa yang memiliki kemampuan tinggi bisa
membantu siswa yang memiliki sedang dan rendah.

Jdidalams-pelaksanaan,; tugas-fugas oleh siswa, sebaiknya guru melakukan
pemantauan terhadap tugas-tugas yang dikerjakan siswa dan memberikan
bimbingan secara intensif sehingga tugas-tugas dapat diselesaikan dengan baik

oleh siswa.
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